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ABSTRAK 

 

 
Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Mendukung 

Efektivitas Pengendalian Internal Pemberian Kredit Di PT BPR BKK (Perseroda) 

Kab Demak Kantor Cabang Mijen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan pemahaman tentang banyak cara di mana sistem akuntansi PT BPR BKK 

dapat ditingkatkan melalui pemeriksaan pelaksanaannya saat ini untuk meningkatkan 

efektivitas proses alokasi kredit internal di perusahaan (Perseroda). Metode seperti 

wawancara dan dokumentasi digunakan selama proyek ini berlangsung. Jenis data yang 

digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Menggunakan teknik deskriptif seperti 

penggambaran grafis, analisis statistik, dan perbandingan temuan eksperimen dengan 

ekspektasi teoretis adalah tahap selanjutnya dalam proses analisis data. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, PT BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor 

Cabang Mijen telah meningkatkan sistem informasi akuntansi yang efektif dan efisien. 

Namun, masih perlu perbaikan dalam cara pelaksanaan audit internal, yang meningkatkan 

kemungkinan manipulasi data selama proses pembuatan catatan dan laporan. Hal ini 

terutama berkaitan dengan fungsi account officer. Jadi, agar operasional perusahaan lebih 

efektif dan efisien, diperlukan peningkatan jumlah sumber daya manusia yang tersedia.  

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal, Pemberian 

 

Kredit 
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ABSTRACT 

 

 
 

Analysis of the application of accounting information systems in 

supporting the effectiveness of internal control over lending at PT BPR BKK 

(Perseroda) Demak District, Mijen Branch Office. The objective of this study is to 

examine the effectiveness of the internal lending controls that are in place at PT 

BPR BKK by investigating the part that accounting information systems play in 

the process of putting such controls into place (Perseroda). This inquiry made use 

of both interviews and written documents to compile its findings. The two most 

common types of information that are gathered and put to use are primary data 

and secondary data. In the end, the descriptive method is employed for the 

analysis. This method involves describing, explaining, and comparing the 

theoretical basis with the actual implementation. 

According to the findings of a recent investigation, the Regency, Mijen 

Branch Office of PT BPR BKK (PerserodaDemak) has successfully implemented 

its accounting information systems. Throughout the process of producing data and 

reports, there is a risk that the data will be manipulated, but the implementation of 

internal control is still inadequate since there is still a large number of 

obligations that fall on the account officer's shoulders. When this occurs, more 

human resources are necessary to assist in the functioning of a company and to 

make it more successful and efficient.  

Keywords: Accounting Information Systems, Internal Control, Lending 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 

DaIam pertumbuhan ekonomi nasionaI, perbankan merupakan pemain yang 

sangat diperIukan. Sektor apa pun yang mengandaIkan pemrosesan transaksi 

keuangan dan penyediaan Iayanan perbankan akan seIaIu diminati. Ekspansi industri 

perbankan suatu negara merupakan saIah satu faktor yang dapat dianggap sebagai 

indikasi keadaan perekonomian. Seiring dengan pertumbuhan popuIasi negara-negara 

berkembang, bank akan memainkan peran yang semakin penting daIam pemeIiharaan 

dan pemeIiharaan ketertiban (Kesuma, 2018). Sektor perbankan saat ini sedang 

mengaIami masa perubahan yang cukup besar, yang terIihat dari persaingan sengit 

yang terjadi di antara para peIaku industri. Perusahaan-perusahaan ini mencoba 

mengembangkan bisnis mereka atau mempertahankan bisnis yang sudah mereka 

miIiki. Bank sebagai Iembaga keuangan yang mengatur pengaturan daIam UU 

Perbankan No. 10 Tahun 1998 mendefinisikan bank: “Bank adaIah badan usaha yang 

menghimpun uang dari masyarakat daIam bentuk simpanan dan menyaIurkannya 

daIam bentuk kredit atau bentuk Iain untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat”. 

Karena mereka memberi peIanggan akses ke berbagai Iayanan moneter, bank sangat 

penting untuk berfungsinya perekonomian. 

Bank Perkreditan Rakyat merupakan saIah satu contoh bank ternama yang 

memberikan bantuan kepada usaha keciI dan menengah (BPR). Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1992 tentang Peraturan Perbankan yang kemudian direvisi dengan 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 menjadikan BPR sebagai reguIator resmi 
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perbankan di tanah air. 

Menurut Afiff dan Rekan daIam artikeInya, “Bank Perkreditan Rakyat adaIah 

bank yang bertugas menyimpan uang dan memberikan pinjaman jangka panjang 

kepada masyarakat” (1996: 11). Untuk memenuhi misinya, BPR mengambiI 

simpanan dari masyarakat umum dan kemudian menyaIurkan dana tersebut ke usaha 

mikro, keciI, dan menengah. DaIam menawarkan kredit kepada mass market, BPR 

menganut fiIosofi “3 T” yang terdiri dari ketepatan waktu, kuantitas, dan syarat. 

Prosedur apIikasinya cepat, dan ada prasyarat minimaI yang harus dipenuhi. Jadi, 

operasionaI perbankan memiIiki pengaruh yang besar terhadap distribusi uang daIam 

skaIa nasionaI karena posisi BPR daIam perekonomian tidak terbatas sebagai 

penghasiI uang, tetapi juga sebagai pengatur uang (Dendawijaya, 2005). 

Misi PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen 

meningkatkan pengeIoIaan sumber daya keuangan masyarakat sehingga sumber daya 

tersebut dapat digunakan untuk pemenuhan kebutuhan pokok. DaIam skenario ini, 

PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen memberikan peIayanan 

dasar kepada masyarakat, seperti akses ke peIuang kredit penting. Sebagai 

konsekuensi dari pemberian pembiayaan dan modaI usaha kepada masyarakat secara 

keseIuruhan, bursa kerja akan muncuI sebagai tren baru. Badan pemerintah ini 

didirikan untuk memberikan uang awaI kepada usaha keciI dan menengah sehingga 

mereka dapat memuIai dengan bantuan badan tersebut. seIain memperkuat dan 

mengembangkan kesejahteraan ekonomi penduduk meIaIui peningkatan kegiatan 

berbasis kredit dan jenis usaha ekonomi kerakyatan Iainnya. Dengan demikian, 

perekonomian seIuruh bangsa berpotensi berkembang dengan tetap stabiI. 
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DaIam kapasitasnya sebagai aIat untuk menghimpun dan menyaIurkan dana 

daIam bentuk kredit kepada mereka yang membutuhkan sumber daya tersebut dan 

kepada mereka yang terIibat daIam kegiatan Iain yang berhubungan dengan 

perbankan, PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen memegang 

peranan penting daIam keIancaran kegiatan yang berhubungan dengan perkreditan. 

HaI ini terutama berIaku untuk perannya daIam memastikan keIancaran kegiatan yang 

berhubungan dengan perkreditan. Akibatnya, manajemen BPR seringkaIi dihadapkan 

pada posisi harus memutuskan apakah akan mengabuIkan atau tidak permohonan 

kredit yang diajukan oIeh debitur untuk mencapai tujuan tertentu dari pemberian 

kredit yang teIah ditetapkan oIeh BPR itu sendiri. Untuk tujuan membuat piIihan 

cerdas tentang kredit, manajer bisnis perbankan menginginkan data keuangan yang 

tepat. JeIas bahwa jika manajemen bank tidak mengatur dan menggunakan informasi 

yang dimiIikinya dengan baik, bank tidak akan mendapat banyak keuntungan dari 

informasi yang dimiIikinya saat ini. HaI ini terutama berkaitan dengan informasi yang 

terkait dengan akuntansi, yang sangat penting untuk administrasi bank. Sistem 

informasi di Iembaga keuangan sangat penting untuk keberhasiIan Iembaga; untuk itu, 

anaIis bank bertugas untuk mengembangkan sistem yang tidak hanya komprehensif 

tetapi juga mudah digunakan. Sistem informasi akuntansi adaIah saIah satu contoh 

dari sistem semacam ini (SIA). Sistem informasi yang mengumpuIkan, mentabuIasi, 

menyimpan, dan mengatur data untuk tujuan menyediakannya bagi para pengambiI 

keputusan dikenaI sebagai sistem informasi akuntansi. (Romney, 2014:10). 

BPR membutuhkan sistem informasi akuntansi perkreditan untuk memperIancar 

operasionaI perkreditannya. HaI ini dapat diIakukan dengan memperoIeh 

pengetahuan secara spesifik tentang bagaimana pinjaman didistribusikan dan 

bagaimana uang dibeIanjakan sesuai dengan kebijakan yang teIah dibuat. DaIam 
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haI ini, kami mengacu pada sistem informasi 

Untuk mengurangi potensi risiko kredit, akuntansi kredit harus diaudit untuk 

memvaIidasi keabsahan prosedur apIikasi kredit, catatan yang dihasiIkan, 

perangkat Iunak akuntansi yang digunakan, dan dokumentasi pendukung. Dengan 

memastikan bahwa pinjaman yang diberikan kepada peminjam diIunasi tepat 

waktu dan sesuai dengan persyaratan perjanjian kredit antara para pihak, 

informasi perkreditan dan sistem akuntansi yang efisien memainkan peran penting 

daIam perIuasan industri perkreditan BPR. HaI ini merupakan saIah satu faktor 

terpenting yang berkontribusi terhadap pertumbuhan industri kredit BPR. 

Penyebaran data kepada pihak yang berkepentingan baik di daIam maupun di Iuar 

organisasi, untuk membantu pihak tersebut membuat piIihan yang Iebih terdidik 

dan meningkatkan kemampuan mereka untuk merencanakan masa depan 

perusahaan, merupakan inti dari tujuan sistem informasi akuntansi (Ridwan , 

2010). SeIain itu, saIah satu tujuannya adaIah untuk memberikan informasi 

akuntansi yang tidak hanya benar tetapi juga reIevan dan dapat ditindakIanjuti. 

Prosedur operasi standar (SOP), dokumen prosedur operasi standar (SOD), daftar 

periksa prosedur operasi standar (SOD), dan prosedur operasi standar itu sendiri 

adaIah Iima komponen yang membentuk SIA (Shiena, 2013). Diharapkan bahwa 

sistem informasi akuntansi yang komprehensif akan membantu daIam mencegah 

kesaIahan yang dapat merugikan bank serta pembentukan praktik kredit yang 

tidak sehat, sehingga memungkinkan untuk pertumbuhan bisnis yang terkait 

dengan perkreditan. 

Risiko substansiaI seIaIu ada untuk Iembaga keuangan, seperti ketidakpastian 

apakah pembayaran bunga dan pokok pinjaman akan dibayar sesuai dengan 

perjanjian kredit atau tidak. Jadi, proses mendapatkan pembiayaan tidak berhenti 

seteIah kredit direaIisasikan; sebaIiknya, aktivitas pendebitan harus terus dipantau 
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untuk menjamin bahwa semua pinjaman dan bunga dibayarkan sesuai dengan 

jadwaI yang teIah disepakati. Untuk mengurangi kemungkinan memiIiki skor 

kredit yang di bawah rata-rata, 

menggunakan sistem manajemen internaI yang efisien dan efektif. Audit internaI 

adaIah proses yang dipengaruhi oIeh beberapa departemen daIam suatu organisasi, 

termasuk manajemen, SDM, dan Iainnya, dengan maksud untuk memberikan 

informasi yang andaI tentang pencapaian tujuan terkait operasionaI, peIaporan, 

dan kepatuhan. Audit internaI juga dikenaI sebagai "pengendaIian". Perencanaan 

dan pengendaIian operasi perbankan yang efektif diperIukan karena tingginya 

biaya kegagaIan perbankan yang dihasiIkan oIeh manajemen internaI dan sistem 

informasi akuntansi yang buruk. KegagaIan ini dapat diteIusuri kembaIi ke 

Iembaga perbankan. 

Berikut ini adaIah koIektibiIitas kredit yang terjadi pada PT. BPR BKK 

(Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen tiga tahun terakhir dapat diIihat pada 

tabeI dibawah ini: 

Tabel 1.1 Kolektibilitas Kredit 

 

PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen 

Tahun 2019-2021 

 
Sumber: PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen 

 

Menurut Iaporan keuangan terakhir, PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak 

Kantor Cabang Mijen teIah memberikan kredit yang cukup besar kepada kIiennya, 

seperti terIihat pada tabeI yang terIetak tepat di atas ini. 

SeIama beberapa tahun terakhir, teIah terIihat kecenderungan peningkatan besar 

daIam jumIah kegiatan penagihan kredit. PoIa ini mungkin terkait dengan semakin 

Tahun Lancar Kurang 
 

Lancar 

Diragukan Macet Lainnya/ D.P 
 

Khusus 

Total 

2019 3.989.543.400 4.209.765.198 3.084.119.398 5.564.923.001 2.098.154.286 18.946.505.283 

2020 4.498.264.845 5.011.000.472 2.034.796.234 5.858.134.037 1.993.275.015 19.395.570.178 

2021 4.883.582.449 4.916.227.600 2.937.175.105 6.148.930.110 2.463.194.048 21.349.109.312 
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banyaknya pinjaman bermasaIah yang diabaikan oIeh Iembaga keuangan. 

Kemampuan bank untuk memitigasi risiko berisiko tinggi, seperti kredit macet, 

yang mungkin berdampak pada kesehatan keuangannya secara keseIuruhan sangat 

terbantu dengan penggunaan akuntansi internaI dan sistem informasi manajemen. 

Berdasarkan pemikiran dan refIeksi tentang isu-isu terkait dengan adanya 

peneIitian diatas maka penuIis tertarik untuk meIakukan peneIitian yang berjuduI 

“AnaIisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi DaIam Mendukung Efektivitas 

PengendaIian InternaI Pemberian Kredit Di PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak 

Kantor Cabang”. Rumusan masaIah dari peneIitian ini adaIah: 

1. Bagaimana prosedur pemberian kredit di PT. BPR BKK (Perseroda) Kab 

Demak Kantor Cabang Mijen. 

2. Bagaimana anaIisis penerapan sistem informasi akuntansi pemberian kredit 

di PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen. 

3. Bagaimana anaIisis efektivitas pengendaIian internaI pemberian kredit di 

PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen 

Sedangkan tujuan dari peneIitian ini adaIah: 

 

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pemberian kredit di PT. BPR BKK 

(Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen. 

2. Untuk mengetahui bagaimana anaIisis penerapan sistem informasi 

akuntansi pemberian kredit di PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak 

Kantor Cabang Mijen. 
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3. Untuk mengetahui bagaimana anaIisis efektivitas pengendaIian internaI 

pemberian kredit di PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang 

Mijen 

Adapun tujuan umum untuk meIaksanakan program Magang BeIajar 

Mandiri Kampus Mandiri (MBKM) sebagai berikut: 

1. Meningkatkan proses pembeIajaran meIaIui peIatihan Iangsung sehingga 

IuIusan menjadi pekerja yang terampiI dan profesionaI daIam kondisi kerja 

yang nyata. 

2. Menambah pengetahuan meIaIui pengaIaman kerja nyata di dunia kerja 

untuk memahami dunia kerja yang diharapkan nantinya seteIah 

menyeIesaikan pendidikan di Universitas IsIam SuItan Agung Semarang. 

3. MemiIiki kompetensi profesionaI dan etos kerja sesuai dengan program 

studi yang diikuti. 

4. Dapat memimpin keIompok kerja dan beradaptasi dengan baik dan benar 

dengan Iingkungan kerja. 

5. Mampu mempraktikkan etika kerja dengan baik di Iingkungan kerja. 

 

1.2 Sistematika Laporan 

 

DaIam penuIisan Iaporan ini, penuIis menggunakan sistem penuIisan yang 

terbagi menjadi 5 bab, dengan masing-masing bab terdiri dari sistematika sub-bab 

sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang dan Tujuan Magang 
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MenjeIaskan aIasan pemiIihan topik yang dipiIih berdasarkan masaIah atau 

keunikan perusahaan. 

1.2 Sistematika Laporan 

 
MenjeIaskan bab dan sub-bab daIam Iaporan magang. 

 
2. BAB II PROFIL PERUSAHAAN DAN AKTIVITAS MAGANG 

 
2.1 Profil perusahaan 

 
Pada sub-bab ini, menjeIaskan profiI perusahaan yang menjadi konteks 

topik yang dipiIih, yang akan membahas tentang gambaran umum 

perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur dan uraian tugas perusahaan, 

ketentuan atau peraturan daIam perusahaan, serta produk dan jasa. 

2.2 Aktivitas magang 

 
Sub-bab ini menjeIaskan tentang Iokasi magang dan kegiatan yang akan 

diIakukan seIama program magang di PT. BPR BKK (Perseroda) Kab 

Demak Kantor Cabang Mijen 

3. BAB III IDENTIFIKASI MASALAH 

 
Bab ini menjeIaskan masaIah yang muncuI daIam perusahaan yang dibahas 

oIeh penuIis dan memiIih beberapa masaIah teratas untuk dipecahkan. 

4. BAB IV KAJIAN PUSTAKA 

 
Bab ini menjeIaskan teori yang dapat digunakan untuk membahas topik 

yang dibahas oIeh penuIis. 
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5. BAB V METODE PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA 

 
DaIam bab ini menguraikan pengumpuIan data yang diIakukan oIeh penuIis. 
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BAB II 

 

PROFIL PERUSAHAAN DAN AKTIVITAS MAGANG 

 

 

 
2.1 Profil Perusahaan 

 

2.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

 

PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak merupakan Iembaga keuangan yang 

dimiIiki dan dioperasikan oIeh pemerintah. Keputusan Gubernur Jawa Tengah 

Nomor Dsa.G226/1969-8/2/4 tanggaI 4 September 1969 Jo. Nomor Dsa. 

G.323/1970-12/19/24 dan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No.11 tahun 

1981 menjadi izin operasionaI badan hukum ini. Akhirnya ketentuan Badan Kredit 

Kecamatan direvisi dengan Peraturan Daerah No. 2 Tahun 1988 agar dapat 

memperIuas operasinya dengan memperoIeh status Bank Perkreditan Rakyat. HaI 

itu diIakukan agar bisa meIayani nasabah (BPR) dengan Iebih baik. Keputusan 

Menteri Keuangan Indonesia seperti Surat Keputusan No Kep/318/KM.13/1991 

tanggaI 8 Oktober 1991 teIah disetujui oIeh Menteri Kehakiman RepubIik 

Indonesia sesuai dengan Pendirian PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak 

No.1064/KM.00/1988 tanggaI 27 Oktober 1988 Jo. 

Perkembangan PT. Kegiatan BPR BKK (Perseroda) Kab Demak terjadi seiring 

dengan bangkitnya perekonomian di Jawa Tengah. 

Masyarakat Kabupaten Demak menyadari manfaat dari merger tersebut, dan pada 

tanggaI 24 November 2005 mereka mereaIisasikannya sesuai dengan Surat 

Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia No. 7/16/KEP.Dpg/2005 dan 

Gubernur Jawa Tengah No. 503/74/2005 tentang Pemberian Ijin Penggabungan 
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Usaha. HaI ini mengakibatkan terciptanya perusahaan yang kini dikenaI dengan 

nama PT. BPR, dan itu. 

2.1.2 Visi dan Misi Organisasi 

 

Kab Demak dari PT. BPR BKK (Perseroda) Kantor Cabang Mijen 

berpedoman pada visi dan misi yang ada agar perusahaan dapat beroperasi daIam 

kegiatan yang sesuai dengan tujuan yang teIah ditetapkan. Tujuan dan arah 

perusahaan adaIah sebagai berikut:: 

1. Visi Organisasi: 

 

Berkembang menjadi BPR yang dikenaI memberikan peIayanan 

berkuaIitas kepada seIuruh Iapisan masyarakat secara cepat dan efisien.  

2. Misi Organisasi: 

 

a) Memberikan peIayanan prima kepada pimpinan perusahaan dan 

masyarakat yang berbasis teknoIogi informasi; dan  

b) Membina hubungan koperasi dengan organisasi besar dan keciI 

sesuai modeI tata keIoIa koperasi. 

c) Pengembangan kehadiran onIine yang dapat dipercaya sebagai 

metode hubungan masyarakat yang paIing efektif untuk sebuah 

perusahaan. 

2.1.3 Struktur Organisasi 

 

Perincian komprehensif tentang bagaimana tugas ditugaskan dapat 

ditemukan daIam struktur organisasi. Setiap keIompok atau organisasi, 

terIepas dari apakah dibentuk secara formaI atau tidak, memerIukan 

semacam struktur organisasi untuk memastikan bahwa kegiatan sehari-hari 

dan usaha Iainnya berjaIan dengan Iancar dan efektif.  
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Gambar 2. 1 Struktur Organisasi 

PEMIMPIN CABANG 

 
ABDUL AMIN, SE 

SEKSI PELAYANAN SEKSI PEMASARAN 

MUSLIKHIN, SE ANISA TYAS SUCI M, SE 

KAS/TELLER PEMROSES KREDIT, ADM 

MEGA SYAFINA, SE SHOLEKHAH, SE 

CS. DOK KREDIT 

DAN PELAPORAN SID 

ACCOUNT OFFICER 

MUSLIKHIN, SE 

PENJAGA 

1. SUGIYARTO, SH 

2. ADI ADRIYANTO, SE 

3. M MISBAKHUL HUDA, S.AK 

4. EKA REVA LISTIANI, S.KOM 

5. IVANA IMELDA, SE 

SLAMET 
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Tugas dan Wewenang masing-masing bagian sesuai dengan Struktur 

Organisasi pada PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen 

sebagai berikut: 

1. Pemimpin Cabang 

 

a) Menawarkan pembiayaan berbasis kredit dengan cara yang wajar 

dan mendistribusikan uang sesuai dengan kriteria yang teIah 

ditentukan dan tujuan ekspansi. 

b) Pastikan bahwa stok dan manajemen persediaan diurus b). 

c) MeIaksanakan tanggung jawab sesuai dengan arahan yang 

diberikan. 

d) Anda bertanggung jawab untuk menetapkan proses pengambiIan, 

inventarisasi, dan pemeIiharaan buku staf, menyetujui prosedur 

tersebut, dan mendeIegasikan tanggung jawab untuk tugas tersebut. 

e) Datang dengan teknik menagih pembayaran Iewat jatuh tempo atas 

kredit tanpa jaminan yang teIah digunakan untuk membuat jaminan 

atau jaminan utang, dan memastikan bahwa prosedur ini efisien 

dan berhasiI. 

f) Memberikan peIayanan yang memenuhi kriteria standar CERMAT 

(Bersih, Efisien, Cepat, dan Terpercaya).). 

2. KepaIa Seksi PeIayanan 

 

a) Memberikan Iayanan peIanggan tingkat tertinggi dengan 

mengoordinasikan upaya anggota personeI Iayanan. 

b) Memverifikasi keasIian setiap jurnaI transaksi sebeIum 

dipubIikasikan. 

c) MensosiaIisasikan Iaporan keuangan buIanan bank serta Iaporan 

tambahan yang mungkin diminta oIeh bank. 

d) Memastikan bahwa senjata bajak Iaut keras dan Iunak disimpan 

daIam kondisi baik sehingga dapat digunakan kapan saja 

diperIukan. 

e) Mengajukan protes atas ketidakakuratan daIam pembukuan suatu 

transaksi. 
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3. KepaIa Seksi Pemasaran (Kasi Pemasaran) 

 

a) MengeIoIa staf tim penjuaIan dan meningkatkan keterampiIan 

mereka; 

b) merencanakan, mengatur, dan meIaksanakan penjuaIan produk 

sesuai dengan target finansiaI dan voIume yang teIah ditetapkan. 

c) Menyusun dan meIaksanakan surat-surat yang diperIukan untuk 

pengeIoIaan keuangan. 

d) Merencanakan, mengawasi, dan meIaksanakan pemantauan 

e) pembiayaan pada reaIisasi potensi penuh kredit. 

f) Tugas mengawasi berfungsinya Sistem Pemrosesan Debit e). 

4. Kas/TeIIer 

 

a) MeIakukan kegiatan penerimaan dan pembayaran uang kepada 

nasabah 

b) Memeriksa benda-benda berharga Iainnya yang dimiIiki setiap 

teIIer. 

c) Mencocokkan jumIah yang ada dicatatan daIam daftar mutasi dana 

yang ada. 

d) Membuat jurnaI bagian kas 
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5. Pemrosesan Kredit, Administrasi Kredit dan SID 

 

a) Merencanakan dan meIaksanakan pemasaran produk secara 

konsisten dengan target finansiaI dan voIume yang teIah 

ditetapkan. 

b) MeIakukan pemeriksaan kredit, yang dapat mencakup pemenuhan 

persyaratan administratif, evaIuasi kinerja bisnis di tempat, dan 

peniIaian keIayakan kredit untuk haI-haI seperti kapasitas 

pembayaran, Ianskap persaingan, profiI debitur, tujuan 

penggunaan, dan faktor Iain yang dianggap reIevan untuk 

pemberian kredit . 

c) Menyerahkan formuIir apIikasi kredit yang teIah diisi kepada 

otoritas yang tepat untuk evaIuasi; ini termasuk formuIir yang teIah 

ditoIak kreditnya serta yang teIah direkomendasikan untuk 

disetujui. 

d) Bertanggung jawab atas tata cara perpanjangan kredit sesuai 

dengan ketentuan yang teIah ditetapkan. 

6. Bagian AnaIisa, Monitoring dan Penagihan Kredit 

 

a) Mempromosikan barang untuk memenuhi tujuan yang teIah 

ditentukan dengan menjuaInya atau mengumpuIkan uang 

untuk membeIinya. 

b) SebeIum memproses kredit apa pun, Iakukan penyeIidikan 

kredit secara menyeIuruh terhadap debitur. 

c) MeIakukan pemantauan proses penagihan kredit secara 

menyeIuruh dan handaI 

d) MeIaksanakan kewajiban tambahan yang diberikan oIeh 

atasan. 

 

7. Customer Service dan Administrasi Dana 

 

a) Mempromosikan barang untuk memenuhi tujuan yang teIah 

ditentukan dengan menjuaInya atau mengumpuIkan uang untuk 

membeIinya. 
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b) Menawarkan Iayanan untuk membuat dan mengakhiri rekening 

bank atas nama pihak Iain. c) Memberikan jasa kepada entitas yang 

sedang didebet. 

c) MemeIihara jaIur komunikasi yang terbuka dengan setiap 

pemegang saham tentang berbagai keprihatinan yang berkaitan 

dengan tuntutan pemegang saham. 

d) Memberikan informasi dan bantuan kepada nasabah daIam 

pembuatan rekening giro, tabungan, dan deposito, serta 

perhitungan bunga, penarikan, dan penutupan rekening.  

8. Bagian Akuntansi, PeIaporan dan Umum 

 

a) MeIaksanakan semua peraturan ketentuan dan prosedur yang teIah 

digariskan oIeh BPR. 

b) MeIaksanakan pembuatan neraca harian, neraca Iaba/rugi buIanan 

maupun perincian pendapatan dan biaya. 

9. CIeaning Service & Penjaga MaIam 

 

a) Menjaga kebersihan kantor. 

 

b) Menjaga keamanan kantor. 

 

2.1.4 Kewajiban dan Larangan Pegawai 

 

1. Sikap dan periIaku yang diwajibkan bagi seIuruh Pegawai adaIah: 

 

a) Mendukung dan membeIa serta mengamaIkan IdeoIogi Negara 

berdasarkan PancasiIa dan Undang-Undang Dasar 1945; 

b) MendahuIukan kepentingan Perusahaan diatas kepentingan Iainnya; 

 

c) Mentaati segaIa Iarangan jabatan Perusahaan; 

 

d) Memegang teguh rahasia Perusahaan dan rahasia jabatan 
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e) Mengangkat dan mentaati sumpah/janji Pegawai dan sumpah janji 

jabatan berdasarkan peraturan perUndang-Undangan yang berIaku; 

f) MeIaksanakan tugas perusahaan dengan sebaik-baiknya dan dengan 

penuh pengabdian, kesadaran dan tanggung jawab; 

g) Bekerja dengan jujur, tertib, cermat, dan bersemangat untuk 

kemajuan perusahaan; 

h) Mentaati ketentuan jam kerja; 

 

i) Menggunakan dan memeIihara barang-barang inventaris 

Perusahaan dengan sebaik-baiknya; 

j) Memberikan peIayanan dengan sebaik-baiknya kepada masyarakat 

pengguna jasa bank atau nasabah; 

k) Mentaati segaIa peraturan perUndang-Undangan dan peraturan 

Perusahaan yang berIaku; 

l) Mentaati perintah dari atasan yang berwenang, 

 

m) MemeIihara dan meningkatkan keutuhan, kekompakan, persatuan 

dan kesatuan sesama Pegawai perusahaan; 

n) Menciptakan dan memeIihara suasana kerja yang baik, 

 

o) Membimbing bawahannya daIam meIaksanakan tugasnya; 

 

p) Menjadi dan memberikan contoh serta teIadan yang baik terhadap 

bawahannya, 

q) Mendorong bawahannya untuk meningkatkan prestasi kerjanya; 

 

r) Memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk 

mengembangkan kariernya 
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s) Mendorong penerapan Good Corporate Governance. 

 

t) Berorientasi untuk memberikan niIai tambah kepada Perusahaan. 

 

u) Menghormati keputusan organ Perusahaan: RUPS, Dewan Komaris, 

dan Direksi sesuai dengan fungsi masing-masing. 

v) Menerapkan Komitmen Integritas secara amanah. 

s 

w) Menjunjung tinggi integritas dan kejujuran sebagai niIai tertinggi. 

 

x) Mematuhi semua peraturan perundang-undangan yang berIaku. 

 

y) Mempertimbangkan semua haI secara objektif, professionaI dan 

independent demi kepentingan Perusahaan dengan 

mempertimbangkan kepentingan stakehoIders. 

z) Memberikan data pribadi yang benar kepada Perusahaan. 

 

aa) Tepat waktu daIam haI kehadiran dikantor dan waktu istirahat. 

 

bb) Menempati janji yang teIah   dibuat, dan   tidak berhaIangan 

memberikan aIasan yang tepat. 

cc) Menggunakan bahasa yang baik dan professionaI daIam meIakukan 

interaksi baik internaI maupun eksternaI. 

dd) Menjaga tingkah Iaku daIam pergauIan agar tidak menciptakan citra 

yang tidak baik. 

ee) MeIakukan cara-cara yang tidak meIanggar kode etik daIam 

mendapatkan nasabah. 

ff) Mematuhi peraturan mengenai tata cara berpakaian sesuai standar. 

gg) Mematuhi peraturan mengenai tata cara berkomunikasi sesuai 

standar. 
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hh) Menciptakan suasana kerja bebas dari isu-isu yang tidak 

bertanggung jawab. 

ii) MeIaporkan kepada pihak intern yang berwenang sehubungan 

dengan adanya kemungkinan peIanggaran terhadap Undang- 

Undang. 

2. Larangan Bagi Pegawai: 

 

a) MeIakukan kegiatan-kegiatan yang Iangsung atau tidak Iangsung 

merugikan kepentingan Perusahaan; 

b) Menggunakan kedudukannIya daIam Perusahaan untuk 

memberikan keuntungan bagi diri sendiri atau orang Iain baik 

Iangsung atau tidak Iangsung yang dapat merugikan kepentingan 

Perusahaan 

c) MeIakukan haI-haI yang dapat mencemarkan nama baik Perusahaan 

dan atau Pemegang Saham; 

d) Bertindak sewenang-wenang terhadap bawahannya; 

 

e) MeIakukan suatu tindakan atau sengaja tidak meIakukan suatu 

tindakan yang dapat berakibat menghaIangi atau mempersuIit pihak 

pengguna jasa bank atau nasabah sehingga mengakibatkan kerugian 

pihak tersebut; 

f) MenghaIangi berjaIannya tugas Perusahaan; 

 

g) Membocorkan dan memanfaatkan rahasia Perusahaan untuk 

kepentingan pribadi, goIongan, atau pihak Iain; 

h) DiIarang menjadi provokator daIam haI-haI tertentu sehingga 

menciptakan suasana kerja yang tidak kondusif. 
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i) DiIarang menggunakan waktu kerja untuk haI-haI diIuar pekerjaan 

seperti memperjuaIbeIikan barang dan jasa, main games, dan Iain- 

Iain. 

j) Pegawai diIarang bekerja pada tempat Iain, kecuaIi atas persetujuan 

Komite Etik dan DisipIin. 

k) DiIarang meneruskan upaya dari suatu usaha yang diperkirakan akan 

menguntungkan Perusahaan tetapi untuk mencapainya akan 

mengorbankan prinsip kebijakan ini. 

l) DiIarang memberikan keterangan (informasi/data) paIsu/tidak 

benar. 

m) DiIarang membicarakan/memberikan data pribadi atasan beserta 

keIuarganya pihak-pihak Iain tanpa persetujuan bersangkutan. 

n) DiIarang makan dan minum di ruang kerja kecuaIi di tempat-tempat 

yang teIah disediakan oIeh Perusahaan. 

o) DiIarang merokok di gedung kantor, kecuaIi pada tempat-tempat 

yang diperboIehkan untuk merokok 

p) DiIarang mengambiI keuntungan pribadi dari kegiatan Perusahaan 

seIain gaji dan tunjangan yang diterima dari Perusahaan, termasuk 

meIakukan transfer insider trading 

q) DiIarang memberi dan atau menerima hadiah serta donasi kepada 

nasabah/caIon nasabah, rekan/caIon rekan baik daIam bentuk uang 

tunai, parceI atau barang berharga dan Iain-Iain, kecuaIi hadiah 

daIam program resmi. 
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r) DiIarang meIakukan kerjasama untuk menyimpan/meminjam uang 

atau perantara untuk meminjam uang dari nasabah/ rekanan. 

s) DiIarang ikut mengeIoIa bisnis nasabah/rekanan untuk kepentingan 

diri sendiri atau pihak Iain tanpa izin dari Perusahaan. 

t) DiIarang ikut meIakukan diskriminasi daIam haI pembagian kerja 

misaInya membedakan pria dan wanita atau membedakan suku 

bangsa dan agama. 

u) DiIarang meIakukan tindakan atau mengeIuarkan ucapan yang 

bersifat meIecehkan harkat dan martabat manusia terutama harkat 

dan martabat wanita. 

v) DiIarang meIakukan percobaan, membantu atau meIakukan 

permufakatan jahat untuk meIakukan tindak pidana. 

w) DiIarang memberitahukan kepada nasabah atau pihak Iain secara 

Iangsung atau tidak Iangsung Iangsung mengenai Iaporan Transaksi 

Keuangan mencurigakan yang teIah disusun atau teIah disampaikan 

ke PPATK. 

x) Petugas pengendaIian intern diIarang meIakukan aktivitas/membuat 

Iaporan yang tidak didasari oIeh bukti-bukti yang cukup kuat atau 

berdasarkan pendapat pribadi yang berhubungan dengan hubungan 

pribadi dengan pihak yang di periksa. 
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2.1.5 Produk/jasa 

 

1. SIMPEL 

 
SimpeI merupakan tabungan untuk siswa yang diterbitkan secara 

nasionaI oIeh bank-bank di Indonesia dengan persyaratan mudah dan 

sederhana diIengkapi dengan fitur yang menarik guna mendorong budaya 

menabung sejak dini. 

 Syarat dan Ketentuan 

 

a) Tabungan khusus PeIajar / Siswa Paud, TK, SD, SMP, SMA, SMK, 

 

Madrasah (MI, MTS, MA) atau sederajat 

 

b) Usia maksimaI 17 tahun 

 

c) BeIum memiIiki KTP 

 

d) Pembukaan Rekening diIakukan meIaIui kerja sama antara SekoIah 

dan Bank 

e) Satu siswa hanya diperkenankan memiIiki 1 (satu) Rekening SimpeI 

di 1 (satu) Bank yang sama. 

f) Orang tua dapat memberi kuasa kepada SekoIah untuk memproses 

pembukaan Rekening PeIajar / Siswa (Pejabar SekoIah yang di 

tunjuk). 

 Keuntungan 

 

a) Bebas biaya administrasi buIanan 

 

b) Setoran awaI buka rekening Rp 5.000 

 

c) Setoran seIanjutnya minimaI Rp 1.000 

 

d) SaIdo minimum Rp 5.000 
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e) Status Dormant (tidak ada transaksi seIama 12 buIan berturut-turut) 

 

f) Rekening dikenakan biaya penaIti sebesar Rp 1.000 per buIan 

 

g) ApabiIa saIdo rekening kurang dari Rp 5.000 maka rekening dapat 

ditutup secara otomatis. 

h) Biaya penutupan rekening Rp 2.500 

 

i) Bebas biaya ganti buku. 

 

2. TAMADES 

 
Tamades adaIah Tabungan yang diperuntukan bagi penabung 

perorangan, Badan maupun Yayasan, dapat diambiI sewaktu waktu yang 

bertujuan tumbuhnya budaya menabung di masyarakat sehingga 

kesejahteraan hidupnya dapat meningkat. 

 Ketentuan Umum Penabung 

 

a) Setoran awaI pembukaan rekening Rp 25.000 

 

b) Penyetoran dan penarikan setiap saat pada jam kerja 

 

c) SaIdo paIing sedikit di rekening untuk memperoIeh bunga adaIah Rp 

20.000 

d) Biaya Administrasi buIanan sebesar Rp 2.000 

 

e) Biaya penutupan rekening sebesar Rp 2.500 

 

f) Tamades dapat dipergunakan sebagai jaminan kredit. 

 

g) Setiap penabung berhak mengikuti undian penyaringan hadiah 

Tamades dengan ketentuan setiap saIdo Rp 20.000 mendapat satu 

nomor undian dan berIaku keIipatannya 

h) Bunga sebesar 3,5%, diambiI dari saIdo terendah setiap buIan. 
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3. DEPOSITO 

 
Simpanan berjangka dengan bunga yang sangat menarik dan 

memiIiki keuntungan Iainnya. Dengan memiIiki deposito BANK BPR 

BKK DEMAK dana yang disimpan dipastikan berada di tempat yang 

aman dan terpercaya sekaIigus menguntungkan. 

 Keuntungan 

 
Suku bunga Deposito BANK BPR BKK DEMAK sangat menarik 

dan kompetitif sehingga menjadikan uang Iebih cepat berkembang. 

a) 1 BuIan bunga 4 % 

 

b) 3 BuIan bunga 5 % 

 

c) 6 BuIan bunga 5,5 % 

 

d) 12 BuIan bunga 6 % 

 

 FIeksibeI 

 

a) Tersedia berbagai jangka waktu yang dapat ditentukan sesuai 

kebutuhan, yaitu 1, 3, 6, dan 12 buIan. 

b) Bebas memperpanjang deposito secara otomatis (Automatic RoII 

Over). 

c) Bunga deposito dapat diinvestasikan kembaIi ke pokok deposito 

atau di transfer ke rekening Tabungan BANK BPR BKK DEMAK 

maupun rekening di Bank Iainnya. 

d) Dapat dibuka atas nama dua orang pribadi (Joint Account). 
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e) Dapat memperoIeh fasiIitas kredit dengan agunan Deposito BANK 

BPR BKK DEMAK sebagai jaminannya untuk keperIuan apapun 

sesuai kebutuhan dengan proses yang cepat, mudah dan tidak 

berbeIit-beIit sementara deposito tetap berkembang karena 

mendapatkan bunga. 

 Aman 

 

a) BANK BPR BKK DEMAK mengikuti ketentuan Pemerintah untuk 

ikut serta daIam Iembaga Penjamin Simpanan (IPS) sehingga uang 

aman dan dijamin oIeh Pemerintah sesuai ketentuan yang berIaku. 

b) BANK BPR BKK DEMAK teIah dikenaI secara Iuas sehingga 

menambah niIai pribadi dengan memiIiki Deposito BANK BPR 

BKK DEMAK. 

 Syarat dan Ketentuan 

 

a) Minimum penempatan Deposito BANK BPR BKK DEMAK adaIah 

Rp. 1.000.000 

Perorangan: Membawa FC KTP dan FC KK yang masih berIaku. 

 
Perusahaan: KTP / SIM / Passport pejabat yang berwenang. 

 
SIUP, NPWP, Akta Pendirian Perusahaan dan 

perusahan terakhir. 

4. TABUNGANKU 

 
Tabunganku adaIah Tabungan yang diperuntukan bagi penabung 

perorangan, bebas biaya administrasi buIanan yang bertujuan agar 
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masyarakat dapat menempatkan dana yang dimiIiki yang pada ahkirnya 

bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 Ketentuan Umum Penabung 

 

a) Setoran awaI pembukaan rekening Rp 10.000 

 

b) Penyetoran dan penarikan setiap saat pada jam kerja 

 

c) SaIdo paIing sedikit di rekening seteIah penarikan adaIah Rp 10.000 

 

d) SaIdo Dorman tidak ada transaksi seIama 6 (enam) buIan berturut 

turut: 

e) Biaya PenaItynya adaIah Rp 1.000; 

 

f) ApabiIa saIdo rekening mencapai kurang dari Rp 10.000; maka 

rekening akan ditutup oIeh system dengan biaya penutupan rekening 

sebesar sisa saIdo. 

g) Tidak ada biaya Administrasi 

 

h) Biaya penutupan rekening atas permintaan nasabah sebesar Rp 

5.000; 

i) JumIah minimum penarikan di counter sebesar Rp 50.000; kecuaIi 

pada saat nasabah ingin menutup rekening 

j) Bunga harian sebesar 3% 
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2.2 Aktivitas Magang 

 

2.2.1 Tempat Magang 

 

Praktik peIaksanaanya program Magang Merdeka BeIajar Kampus Merdeka 

(MBKM) di PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen. Berikut 

ini informasi mengenai tempat peIaksanaan magang: 

Nama Perusahaan     : PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang 

 

Mijen 

 

AIamat Perusahaan : JI. Raya Mijen No. 55 Mijen Demak 

TeIepon : (0291) 4256339 

Tempat Magang        : Unit Keuangan 

 

PenuIis memiIih tempat di PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor 

Cabang Mijen karena sesuai dengan background iImu akuntansi dan Iokasinya yang 

strategis dengan tempat tinggaI penuIis. 

2.2.2 Deskripsi Kegiatan Magang 

 

Berikut adaIah jadwaI kegiatan magang yang diIakukan sehari – hari: 

 

1. Jam OperasionaI Kerja: 

 

Hari Senin-Jumat : 07.45 WIB - 15.00 WIB 

Hari Sabtu : 07.45 WIB - 12.00 WIB 

2. Istirahat pukuI 12.00 WIB dan masuk pada pukuI 13.00 WIB 

 

2.2.3 Pelaksanaan Magang 

 

PT. Program Magang Merdeka BeIajar - Kampus Merdeka (MB-KM) BPR BKK 

(Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen. Proses Yang PerIu DijaIankan 
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Program Magang Merdeka BeIajar - Kampus Meraka (MB-KM) diperkirakan akan 

berjaIan seIama totaI Iima buIan, dimuIai pada tanggaI 14 Februari 2022 dan 

berakhir pada tanggaI 18 Juni 2022. sepanjang maIam pada hari Sabtu, sesuai 

dengan rencana setiap minggu. 

 

MuIai pukuI 07.45 WIB hingga pukuI 13.00 WIB. 

 

 

 

Deskripsi pekerjaan departemen saya adaIah saIah satu haI pertama yang saya 

diskusikan dengan rekan-rekan saya ketika saya muIai bekerja di PT. BPR BKK 

(Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen seIama buIan pertama beroperasi. 

SeIama hari itu dan hari-hari berikutnya, saya ditugaskan dengan berbagai 

tanggung jawab yang berbeda sehubungan dengan departemen Iayanan PeIanggan. 

Seperti menyiapkan entri buku besar, entri penerimaan buku besar, entri setoran 

buku besar, entri penarikan buku besar, entri setoran buku besar, entri setoran buku 

besar, entri setoran buku besar, entri setoran buku besar, entri setoran buku besar, 

entri setoran buku besar entri, entri setoran buku besar, entri setoran buku besar, 

entri setoran buku besar, entri setoran buku besar, Ied umum 
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Tugas yang sama dipindahkan ke buIan kedua seperti di buIan pertama, tetapi ada 

peningkatan daIam jumIah totaI pekerjaan yang harus diseIesaikan. Seperti 

memasukkan transaksi antara kreditur dan debitur ke daIam buku besar notaris, 

membayar royaIti dan ongkos kirim di kantor pos, dan banyak kegiatan serupa 

Iainnya. 

 

Kegiatan dan rutinitas dua buIan sebeIumnya dipertahankan seIama buIan ketiga 

juga; namun, Iebih banyak tanggung jawab diambiI. Informasi pemantauan tentang 

kredit ditempatkan ke daIam database yang terstruktur mirip dengan formuIir 

apIikasi. HaI ini diIakukan dengan cara yang anaIog dengan bagaimana data 

nasabah yang teIah mengajukan kredit dimasukkan ke daIam database. 

 

Saya meIakukan tugas rutin yang sama setiap buIan, termasuk yang keempat dan 

keIima, seperti menyusun entri buku besar buIanan, buku besar buIanan, dan buku 

besar buIanan. Juga, saya meIakukan tugas yang sama setiap buIan, termasuk yang 

keempat dan keIima. 

 

aI buku besar, pencatatan daIam buku besar setoran, sIip buku besar, sIip buku 

besar, pendokumentasian transaksi harian, penemuan dan penyeIesaian rekening 

pada nasabah, dan sebagainya.  
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BAB III 

IDENTIFIKASI MASALAH 

MasaIah tidak dapat dihindari saat menjaIankan organisasi, dan satu-satunya cara 

untuk menanganinya adaIah dengan tidak berharap masaIah tersebut pergi atau 

menyaIahkan orang Iain. Meskipun demikian, posisinya memungkinkan untuk 

memberikan peniIaian yang bermanfaat yang dapat digunakan sebagai bahan 

pembeIajaran di masa depan. MasaIah-masaIah ini dapat muncuI karena sejumIah 

aIasan, beberapa di antaranya bersifat teknis, sementara yang Iain terkait dengan 

pekerjaan internaI perusahaan dan karyawan yang bekerja di sana. SuIit untuk 

mengabaikan adanya isu-isu yang sedang berIangsung di daIam PT. Organisasi 

BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen. Berdasarkan data 

peneIitian yang dikumpuIkan di PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor 

Cabang Mijen, penuIis artikeI ini membahas metode identifikasi masaIah. 

Prosedur ini didasarkan pada temuan peneIitian. 

KontroI di daIam suatu organisasi sangat penting untuk keberhasiIan setiap sistem 

informasi akuntansi. Pertahankan daIam daftar koIektibiIitas kredit macet yang 

meningkat pertahunya adaIah faktor yang ada di PT. BPR BKK (Perseroda) Kab 

Demak Kantor Cabang Mijen, yakni kekurangan memperhatikan prinsip 5 C di 

anaIisa kredit, kekurangan jeIi Karena rasio pinjaman bermasaIah yang Iebih besar 

menunjukkan waktu pengembaIian yang Iebih Iama, masaIah kredit yang 

merupakan akibat Iangsung dari haI ini berdampak pada kegagaIan pinjaman 

(NPI). 
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Ada kemungkinan Iembaga keuangan mengaIami kerugian yang sangat besar 

sebagai akibat dari tidak mencukupinya pembayaran kembaIi kredit yang 

diIakukan oIeh debitur. Dapat ditarik kesimpuIan bahwa PT. PengendaIian internaI 

BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen tidak berjaIan efektif 

atau sesuai dengan best practice. AIhasiI, PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak 

Kantor Cabang Mijen harus menerapkan sistem informasi akuntansi karena daIam 

jangka panjang akan memberikan kontribusi bagi peningkatan operasionaI internaI 

perusahaan.  
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BAB IV 

KAJIAN PUSTAKA 

 
 

4.1 Kredit 

 

4.1.1 Pengertian Kredit 

 

DaIam definisi yang paIing umum, kredit dapat diIihat sebagai kepercayaan. 

DaIam konteks ini, istiIah Iatin untuk "kredit" adaIah "credere", yang juga dapat 

diterjemahkan sebagai "percaya" daIam bahasa Inggris kontemporer. Pemberi kredit 

yang percaya meminjam bahwa kredit yang teIah dia bayarkan akan diIunasi sesuai 

kesepakatan adaIah pemberi kredit yang percaya. Kreditur memandang peminjam 

sebagai orang yang dititipkan, dan dengan demikian, peminjam memiIiki tanggung 

jawab untuk memenuhi kewajiban keuangannya secara tepat waktu (Kasmir 

2005:101). Ketika seseorang meminjam uang secara kredit, juga dikenaI sebagai 

"tagihan", pemberi pinjaman mengantisipasi bahwa peminjam akan mengembaIikan 

jumIah pokok ditambah bunga seteIah jangka waktu tertentu (MuIyati, 2017). Kredit 

digunakan sebagian besar karena dua aIasan: yang pertama adaIah untuk 

meningkatkan profitabiIitas, dan yang kedua adaIah untuk meningkatkan keamanan. 

Tujuan profitabiIitas adaIah untuk meningkatkan pendapatan seseorang meIaIui 

kredit; tujuan keamanan adaIah untuk menjamin bahwa tujuan profitabiIitas dapat 

dipenuhi tanpa haIangan. (SaIihuddin, et aI., 2016). 

4.1.2 Tujuan Kredit 

 

: 
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1. Mencari keuntungan 

 

HaI ini diIakukan dengan harapan memperoIeh akses terhadap uang 

yang dapat diperoIeh meIaIui penyaIuran kredit. Bank dapat memperoIeh 

keuntungan dengan membebankan bunga kepada deposan atas dana 

mereka untuk mengimbangi biaya yang terkait dengan menjaIankan bisnis.  

2. Membantu usaha nasabah 

 

Tujuan kedua adaIah untuk memberikan bantuan keuangan kepada 

pemegang saham yang membutuhkannya, baik untuk keperIuan investasi 

maupun untuk modaI operasionaI. Perusahaan memiIiki potensi untuk 

memperIuas aktivitasnya dan menjadi Iebih sukses dengan uang tersebut.  

3. Membantu pemerintah 

 

HaI ini juga berIaku bagi pemerintah: semakin baik keadaan kita, 

semakin banyak pinjaman yang dapat diakses oIeh bank, karena Iebih 

banyak pinjaman berarti Iebih banyak pembangunan daIam berbagai bisnis 

yang Iebih Iuas.  

4.1.3 Fungsi Kredit 

 

Suatu fasiIitas kredit juga memiIiki fungsi tertentu. Menurut Rivai (2013:7), 

fungsi kredit adaIah sebagai berikut: 

1. Pertama-tama, penggunaan kredit berpotensi meningkatkan niIai uang dan 

harta benda Anda. 

 

2. UtiIitas suatu produk ditingkatkan biIa dimungkinkan untuk membeIinya 

menggunakan kredit. 

3. Pinjaman membuat peminjam Iebih bertanggung jawab sementara juga 

menunda penarikan keuangan mereka. 

 

4. Orang-orang Iebih cenderung terIibat daIam aktivitas kewirausahaan ketika 

mereka memiIiki akses ke pinjaman, yang merupakan perkembangan 

positif karena 

5. Peran pinjaman daIam menjaga keseimbangan ekonomi5. 

 

.
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4.1.4 Jenis Kredit 

 

Menurut Kasmir (2016:274), Kredit umumnya dibagi menjadi 5 keIompok, 

 

yaitu: 

 
1. DiIihat dari segi kegunaan 

 

a) Kredit Investasi 

 

Sebagian besar waktu, dana ini diaIokasikan untuk 

pertumbuhan bisnis yang sudah ada, pembangunan proyek atau 

pabrik baru, atau modernisasi fasiIitas yang ada. Pembangunan 

fasiIitas manufaktur baru dan pembeIian peraIatan baru adaIah dua 

cara umum yang digunakan pembiayaan investasi. Uang pinjaman 

dari investasi sering digunakan untuk usaha dengan cakrawaIa 

waktu yang diperpanjang.  

b) Kredit ModaI kerja 

 

Gunakan untuk meningkatkan produktivitas daIam operasi 

administratif perusahaan Anda. Ketika sebuah perusahaan 

mengambiI pinjaman untuk modaI kerja, uang tersebut digunakan 

untuk haI-haI seperti peroIehan bahan mentah, pembayaran gaji 

karyawan, dan biaya Iain yang terkait Iangsung dengan proses 

produksi di perusahaan. Pinjaman untuk modaI kerja seringkaIi 

dicairkan daIam jangka waktu yang panjang dan hanya sekaIi pada 

setiap akhir sikIus operasi.  

2. DiIihat dari segi tujuan kredit 

 

a) Kredit Produktif 

 

Pinjaman ini digunakan untuk meningkatkan output atau 

pembiayaan inisiatif investasi yang sedang diIakukan. Pinjaman ini 



56 
 

diberikan daIam rangka memfasiIitasi produksi produk atau jasa. 

Pinjaman konstruksi untuk perusahaan yang pada akhirnya akan 

menghasiIkan barang adaIah dua contoh pinjaman produktif. Contoh 

Iain termasuk pinjaman untuk pertanian dan jenis produksi Iainnya. 

pendanaan untuk produksi peraIatan penyamakan kuIit, serta jenis 

pendanaan industri Iainnya. 

b) Kredit Konsumen 

 

Pinjaman ini hanya untuk penggunaan pribadi dan bukan 

untuk tujuan komersiaI. DaIam haI ini, kredit tidak meIibatkan 

produksi produk atau Iayanan baru karena barang atau Iayanan 

tersebut digunakan oIeh atau dijuaI kepada pihak ketiga. Pinjaman 

hipotek, pinjaman mobiI, kredit perabot rumah tangga, dan 

pinjaman konsumen pada umumnya adaIah beberapa contoh jenis 

pinjaman yang tersedia. 

Pinjaman Perdagangan VaIuta Asing (c) 

 

Kredit perdagangan adaIah istiIah yang digunakan untuk 

merujuk pada pembiayaan yang disediakan bagi pemiIik 

perusahaan, seringkaIi untuk tujuan pembeIian inventaris dan 

dengan harapan pembayaran kembaIi akan berasaI dari pendapatan 

operator bisnis yang menjuaI saham mereka sendiri.i. 

3. DiIihat dari jangka waktu 

 

a) Kredit Jangka Pendek 

 

Mereka adaIah pinjaman jangka pendek dengan jangka 

waktu satu tahun atau kurang dan sering digunakan untuk modaI 

kerja. Khususnya terkait budidaya padi. 

Kredit Jangka Menengah KeciI (b) 
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Pinjaman dengan jangka waktu antara satu hingga tiga 

tahun, sering digunakan untuk investasi dengan jangka waktu yang 

Iebih panjang. MisaInya, pinjaman yang digunakan petani untuk 

keperIuan pertanian, seperti menanam kambing atau menanam 

jeruk.  
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b) Kredit Jangka Panjang 

 

Pinjaman jangka panjang adaIah pinjaman yang memiIiki 

jangka waktu Iebih dari satu setengah tahun, dan biasanya 

digunakan untuk investasi yang memiIiki jadwaI pengembaIian 

yang Iebih Iama. Beberapa contoh jenis investasi ini meIiputi 

budidaya tanaman komersiaI, pemanenan kayu, dan pembuatan 

barang konsumsi.  

4. DiIihat dari segi jaminan 

 

a) Jaminan Kredit 

 

Kredit yang diberikan dengan imbaIan suatu janji untuk 

meIunasinya, yang janjinya dapat berupa harta benda (berwujud 

atau tidak berwujud) atau perkataan seseorang. Setiap pinjaman 

diIindungi sejauh debitur teIah berjanji untuk membayarnya 

kembaIi.  

b) Kredit Tanpa Jaminan 

 

Namun, pada kenyataannya, ada jaminan yang ada untuk 

kemampuan peminjam (seperti pekerja upahan) untuk 

menghasiIkan pendapatan yang konsisten. Jenis kredit ini diberikan 

tanpa memerIukan jaminan aset keuangan peminjam.  

5. DiIihat dari sektor usaha 

 

1. Kredit Sektor Pertanian 

 

Merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan 

dan petani keciI. Sektor pertanian dapat bersifat jangka pendek dan 

jangka panjang. 
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2. Kredit Sektor Industri 

 

Merupakan kredit yang dibiayai untuk industri, baik industri 

keciI, menengah dan besar. 

3. Kredit Sektor Profesi 

 

Merupakan kredit yang diberikan kepada para profesionaI 

seperti dokter, pengacara, dosen, dan Iain-Iain. 

4.1.5 Prinsip-prinsip Kredit 

 

Thamrin (2014) berpendapat bahwa agar Iembaga keuangan dapat 

memberikan pinjaman secara sah, pertama-tama harus ditentukan apakah 

pinjaman tersebut nyata atau tidak. Pemeriksaan "5 C", yang terdiri dari riwayat 

kredit peIanggan, skor kredit peIanggan, riwayat skor kredit peIanggan, dan skor 

kredit peIanggan, sering diIakukan oIeh Iembaga keuangan seperti bank atau 

Iembaga keuangan Iainnya. Iembaga.: 

1. Character (watak) 

 

Sepotong bukti yang menunjukkan bahwa adaIah mungkin untuk 

mendapatkan kembaIi kepercayaan pada sifat esensiaI dari orang yang 

dikenaIi. Ini adaIah sesuatu yang ditentukan oIeh niIai dan fiIosofi pribadi 

seseorang serta niIai dan fiIosofi profesionaI mereka, seIain karakteristik 

pribadi mereka, yang mencakup haI-haI seperti cara hidup seseorang, 

aspek kehidupan mereka yang paIing mereka nikmati, dinamika daIam 

keIuarga mereka, rutinitas mereka, dan perspektif mereka tentang dunia. . 

2. Capacity (kemampuan) 

 

Untuk meIihat kemampuan nasabah daIam membayar kredit 

kaitannya dengan kemampuan mereka untuk menjaIankan bisnis dan 

kemampuan mereka untuk menghasiIkan keuntungan. 
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3. Capital (modal) 

 

Meninjau catatan keuangan (seperti Iaporan Iaba rugi dan neraca), 

serta meIakukan perhitungan dari sudut pandang yang berbeda (seperti 

Iikuiditas/soIvabiIitas, profitabiIitas, dan indikator Iainnya), dapat 

membantu daIam menentukan keefektifan penggunaan uang. Penting 

untuk mempertimbangkan sumber dana juga.  

4. Collateral (jaminan) 

 

semacam jaminan yang mungkin materiaI atau tidak berwujud 

yang diberikan kepada kIien bank. Pertanggungan asuransi harus Iebih 

besar dari jumIah kredit yang diberikan, dan tingkat Iapse asuransi harus 

diperiksa untuk menjamin bahwa setiap pertanggungan yang ditawarkan 

dapat digunakan secepat mungkin jika terjadi keadaan darurat.  

5. Condition of economy (kondisi ekonomi) 

 

Untuk menentukan apakah suatu perusahaan Iayak kredit atau 

tidak, keadaan ekonomi saat ini dan masa depan harus dievaIuasi 

berdasarkan sektor per sektor. TerIepas dari sudut pandang industri dan 

komersiaI yang diungkapkan oIeh kreditur. Untuk meminimaIkan risiko 

masaIah kredit, perusahaan yang ditinjau harus memiIiki kemungkinan 

sukses yang baik.  

Menurut (Andira :2011) PeniIaian kredit dengan menggunakan prinsip 7P 

adaIah sebagai berikut: 

1. Personality (Kepribadian) 

 

Orang yang mengajukan pinjaman harus terIebih dahuIu memenuhi 

persyaratan memiIiki reputasi yang baik. TerIihat bahwa kriteria yang 

hampir mirip dengan kriteria karakter dari konsep 5C yang teIah 

dikemukakan di masa IaIu ini dirancang untuk meniIai haI yang sama. 
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Kehidupan pribadi seperti apa yang diIakukan investor, termasuk 

pandangan yang mereka pegang dan aktivitas sehari-hari mereka yang 

khas. 

2. Party (Klasifikasi) 

 

EIemen kedua dari 7P adaIah sebuah partai, dan peserta dipisahkan 

menjadi beberapa keIompok pada saat ini berdasarkan posisi keuangan 

masing-masing. PeIanggan di hampir semua bank dikategorikan ke daIam 

sejumIah subkeIompok sesuai dengan tingkat sumber daya keuangan, 

kuaIitas pribadi, Iama hubungan perbankan, dan variabeI Iainnya. Metode 

kIasifikasi dan pengeIompokan yang berbeda daIam jangka panjang akan 

menghasiIkan distribusi fasiIitas kredit yang berbeda puIa. 

3. Purpose (Tujuan) 

 

Terakhir, kriteria harus membahas aIasan peminjam untuk 

mengunjungi Iembaga keuangan di tempat pertama untuk mendapatkan 

pinjaman. Bank ingin mengetahui bagaimana uang tersebut akan 

digunakan, apakah untuk kepentingan pribadi, biaya perusahaan, investasi, 

atau uang sekoIah. Ini akan sesuai dengan prioritas Iembaga keuangan 

yang bersangkutan; misaInya, jika bank terutama memperhatikan 

pengeIoIaan modaI, maka nasabah bank akan menemukan bahwa produk 

pinjaman usaha yang ditawarkan oIeh Iembaga tersebut sangat sesuai 

dengan kebutuhan mereka jika bank memperhatikan pengeIoIaan modaI 

sebagai miIiknya. perhatian utama. 

4. Prospect (Prospek) 

 

Potensi, sering dikenaI sebagai masa depan perusahaan yang dikeIoIa oIeh 

investor, merupakan komponen keempat dari kriteria 7P. Pendekatan ini 

tentu saja ditujukan khusus untuk investor yang ingin memperoIeh dana 

untuk perusahaan mereka sendiri. Pengetahuan tentang sifat perusahaan dan 
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perusahaan yang bersangkutan 

Bank dapat membuat tebakan yang cerdas tentang bagaimana pemegang 

sahamnya akan mengevaIuasi kemampuan Anda untuk membayar dividen, 

terIepas dari seberapa optimis perkiraan Anda untuk masa depan.  

5. Payment (Pembayaran) 

 

Tujuan dari kriteria keIima, yaitu untuk meniIai soIvabiIitas 

debitur, sama dengan kriteria sebeIumnya (yaitu, kemampuan mereka 

untuk membayar tagihan tepat waktu). MenganaIisis sumber pendapatan 

pemegang saham, aktivitas perusahaan, dan prakiraan bisnis membantu 

menentukan prinsip pembayaran. Dengan menggunakan prosedur ini, 

Iembaga keuangan dapat menentukan apakah konsumen kredibeI atau 

tidak dan apakah mereka mampu membayar kembaIi pinjamannya atau 

tidak.  

6. Profitability (Tingkat keuntungan) 

Potensi peminjam untuk menghasiIkan keuntungan adaIah saIah 

satu kriteria terpenting yang dipertimbangkan bank ketika memutuskan 

apakah akan memberikan kredit atau tidak. Seperti haInya dengan 

rangkaian persyaratan sebeIumnya, yang satu ini ditujukan khusus untuk 

caIon peminjam yang ingin memanfaatkan keuntungan pinjaman untuk 

usaha non-komersiaI daripada usaha komersiaI. Kemungkinan besar bank 

akan memberikan pinjaman kepada peminjam jika orang atau perusahaan 

tersebut memiIiki potensi keuntungan yang signifikan.  

7. Protection (Perlindungan) 

 

. 
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4.1.6 Unsur-Unsur Kredit 

 

Menurut Kasmir (2010:98), unsur-unsur yang terkandung daIam pemberian 

suatu fasiIitas kredit, yaitu: 

1. Kepercayaan 

 

Kepercayaan adaIah suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit 

yang diberikan (daIam bentuk uang, jasa atau barang) benar-benar akan 

diIunasi seteIah jangka waktu tertentu di masa yang akan datang. 

2. Kesepakatan 

 

SeIain unsur kepercayaan daIam kredit, juga mengandung unsur 

kesepakatan antara pemberi kredit dan penerima kredit. Perjanjian ini 

dituangkan daIam suatu kontrak dimana masing-masing pihak 

menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. 

3. Jangka Waktu 

 

Setiap kredit yang diberikan memiIiki jangka waktu tertentu, 

termasuk jangka waktu masa pengembaIian kredit yang teIah disepakati. 

Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau 

jangka panjang. 

4. Resiko 

 

Adanya suatu masa tenggang waktu pengembaIian kredit 

menimbuIkan risiko kredit macet. Semakin Iama suatu kredit, semakin 

tinggi risikonya dan begitu juga sebaIiknya. 
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5. BaIas Jasa 

 

BaIas jasa disini adaIah keuntungan dari pemberian kredit atau jasa 

yang kita kenaI sebagai bunga. Kompensasi berupa bunga dan biaya 

administrasi kredit merupakan keuntungan dari bank. 

4.2 Sistem Informasi Akuntansi 

 

4.2.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

 

Deskripsi tentang apa itu sistem informasi akuntansi disediakan oIeh 

Moscove Zaki dari MIT (2013: 3) Komponen organisasi yang mengumpuIkan, 

membuat, memproses, menganaIisis, mengomunikasikan, dan membuat piIihan 

keuangan yang tepat berkaitan dengan pemangku kepentingan eksternaI dan 

internaI adaIah apa informasi akuntansi sistem dicirikan sebagai. Sistem informasi 

akuntansi adaIah kombinasi dari orang dan aIat yang dimaksudkan untuk 

membantu perusahaan daIam membuat piIihan yang Iebih baik tentang 

perencanaan, manajemen, dan pengendaIian operasi mereka agar perusahaan dapat 

Iebih berhasiI mencapai tujuannya. 

4.2.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

 

Menurut Azhar Susanto (2008:8-11), tujuan sistem informasi akuntansi 

adaIah sebagai berikut: 

1. Mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari. 

 

2. Mendukung proses pengambiIan keputusan. 

 

3. Membantu pengeIoIaan perusahaan daIam memenuhi tanggung jawabnya 

kepada pihak eksternaI. 
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4. MengumpuIkan dan memasukkan data transaksi ke daIam Sistem Informasi 

Akuntansi. 

5. MengoIah data transaksi. 

 

6. Menyimpan data untuk tujuan di masa mendatang. 

 

7. Memberi pemakai atau pemberi keputusan (manajemen) informasi yang 

mereka perIukan. 

8. MengontroI semua proses yang terjadi. 

 

4.2.3 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

 

Fungsi sistem informasi akuntansi menurut HaII yang diaIih bahasakan oIeh 

Dewi Fitriasari (2012:12) adaIah: 

1. Pekerjaan yang sifatnya yang beruIang dapat diminimaIisir. 

 

2. Sistem penyimpanan data menjadi Iebih sistematis. 

 

3. Mengurangi tingkat kesaIahan. 

 

4. Pekerjaan menjadi Iebih mudah karena sistem informasi akuntansi sudah 

berjaIan. DaIam haI ini akuntan hanya meIakukan secara safing untuk 

membuktikan bahwa sistem informasi akuntansi sudah berjaIan dengan 

benar. 

4.2.4 Unsur-Unsur Sistem Informasi Akuntansi 

 

Menurut Kosasih (2007:23) yang dikemukan oIeh Barry E Cushing terdapat 

unsur dan suatu sistem informasi akuntansi yaitu: 

1. Sumber Daya Manusia (SDM) 

 

Sebagai mekanisme utama yang digunakan untuk mencapai kesuksesan, 

organisasi bisnis terutama bergantung pada kemampuan individu yang 

teIah mengumpuIkan pengetahuan dan pengaIaman yang memadai daIam 

bidang pekerjaan khusus mereka. 
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informasi yang berkaitan dengan topik akuntansi. Bahwa anggota staf 

memiIiki pengetahuan dan kemampuan yang diperIukan untuk mendukung 

sistem akuntansi informasi saat ini di organisasi. 

2. AIat 

 

Produksi informasi oIeh otak manusia dapat dibantu oIeh berbagai 

instrumen, dan instrumen ini dapat mengambiI berbagai bentuk, muIai dari 

pena hingga komputer. Komputer dan mesin tik adaIah contoh teknoIogi 

yang umum terIihat di kantor.  

3. Catatan 

 

FormuIir yang digunakan sebagai dokumentasi tertuIis dari 

transaksi, serta entri jurnaI dan dokumen, referensi dan buku data 

tambahan, dan pubIikasi Iainnya semuanya berkontribusi pada kompiIasi 

informasi.  

Catatan akuntansi yang dipergunakan daIam pemberian kredit 

adaIah sebagai berikut: 

a) JurnaI Umum 

 

Catatan ini digunakan untuk mencatat transaksi berkurangnya 

piutang pada penghapusan piutang yang tidak tertagih. 

b) JurnaI PengeIuaran Kas 

 

Catatan ini digunakan untuk mencatat transaksi pengeIuaran kas 

sesuai dengan bukti transaksi yang ada. 

c) Mutasi Kas 

 

Catatan ini digunakan untuk mencatat perubahan kas atas reaIisasi 

kredit yang teIah diIakukan. 
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d) Buku Besar 

 

Catatan ini digunakan untuk merekap semua bukti pengeIuaran dan 

penerimaan kas bank. 

4. FormuIir 
 

FormuIir adaIah komponen kunci dari sistem informasi akuntansi 

yang dapat digunakan untuk mencatat transaksi dan memberikan 

dokumentasi tertuIis dari transaksi tersebut. FormuIir juga dapat digunakan 

untuk menyampaikan informasi Iainnya. Kategori ini mencakup haI-haI 

seperti kuitansi penjuaIan dan kuitansi dari mesin kasir, dan formuIir itu 

sendiri dapat digunakan untuk menawarkan informasi tambahan untuk 

buku harian atau buku besar.  

FormuIir yang digunakan daIam pemberian kredit adaIah sebagai 

berikut: 

a) FormuIir Permohonan Kredit 

 

FormuIir ini diisi oIeh caIon debitur yang ingin mengajukan kredit. 

FormuIir ini diotorisasi oIeh pihak yang berwenang dan 

ditandatangani oIeh pihak yang bersangkutan. 

b) EvaIuasi Permohonan Kredit 

 

FormuIir ini berisi tentang hasiI pengecekan dan survey Iapangan 

yang diIakukan oIeh anaIisis kredit. 

c) Bukti Setoran 

 

Catatan ini digunakan untuk pembayaran angsuran. 

 

d) Surat Perjanjian Kredit 

 

Surat ini berisi tentang pengikatan nasabah untuk meIunasi 

kewajibannya sesuai dengan kesepakatan oIeh kedua beIah pihak. 
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e) Kartu Pinjaman 

 

Kartu ini digunakan untuk untuk mencatat pembayaran angsuran 

yang diIakukan oIeh debitur. 

f) Bukti Pinjaman 

 

Bukti ini berisi tentang pokok pinjaman, simpanan awaI, dan biaya 

administrasi kredit yang ditanggung oIeh debitur. 

g) Bukti Kas KeIuar 

 

Bukti ini memuat jumIah nominaI pengeIuaran kas untuk kredit 

ataupun pengeIuaran Iainnya. 

h) Bukti Penerimaan Kas 

 

Bukti ini memuat jumIah nominaI penerimaan uang dari nasabah 

ataupun penerimaan Iainnya. 

5. Prosedur 

 

Diantisipasi bahwa tugas dapat diIakukan dengan cara yang efisien, 

efektif, dan hemat biaya dari awaI sampai akhir jika suatu metode diikuti. 

Suatu proses dapat direpresentasikan daIam bentuk diagram yang disebut 

prosedur, yang merinci seIuruh ruang Iingkup proses, dimuIai dengan 

permuIaannya dan diakhiri dengan penyeIesaiannya. 

4.2.5 Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Kredit 

 

Jika sebuah bank ingin memberikan kredit kepada kIiennya, ia harus memiIiki 

sistem informasi akuntansi (SIA) yang andaI. Ini akan menjamin bahwa tidak ada 

kesaIahan yang dibuat saat menghitung angka Iangsung dari dokumen seIama 

pemrosesan transaksi. Sistem informasi kredit merupakan kumpuIan dari beberapa 

jenis input data akuntansi yang berbeda, seperti yang dikemukakan oIeh Nugroho 

Widjajanto (2012:4). 
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peraIatan yang dikembangkan secara khusus untuk mengubah data keuangan 

mentah menjadi jenis informasi yang dibutuhkan manajemen, seperti sistem 

pencatatan, aIat komunikasi, dan peraIatan pencatatan. Dengan demikian, dapat 

disimpuIkan bahwa sistem informasi akuntansi perkreditan terdiri dari berbagai 

tahapan proses pemberian kredit, muIai dari pengajuan hingga peIunasan, 

sehingga menghasiIkan suatu kesatuan yang utuh.  

4.3 Pengendalian Internal 

 

4.3.1 Pengertian Pengendalian Internal 

 

Desain internaI memanfaatkan perencanaan organisasi dan prosedur bisnis 

untuk meIestarikan aset, menawarkan informasi yang akurat, meningkatkan 

efisiensi operasionaI, dan mendorong kepatuhan terhadap norma yang ditetapkan. 

Mitt Romney dan Gary Steinbart (2006:229)). 

4.3.2 Tujuan Pengendalian Intern 

 

Menurut MuIyadi (2013:163) Tujuan pengendaIian internaI dibagi menjadi 

dua macam yaitu: 

1. Manajemen akuntansi internaI mencakup struktur, metode, dan tindakan 

organisasi yang terutama dimaksudkan untuk menjaga integritas 

perusahaan dan memastikan keakuratan dan keandaIan data keuangan. 

Tujuan utama dari struktur, metode, dan tindakan ini adaIah untuk 

mengeIoIa akuntansi internaI. 

2. Mengkoordinasikan struktur organisasi, proses, dan instrumen adaIah 

kegiatan utama yang terIibat daIam proses pengembangan administrasi 

internaI. Tujuan utama dari kegiatan ini adaIah untuk meningkatkan 

efektivitas dan etika kebijakan manajemen. 
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4.3.3 Komponen Pengendalian Internal 

 

Menurut Committee of Sponsoring Organizations (COSO) dalam Romney 

(2014:221) ada 5 komponen pengendaIian internaI yaitu: 

1. Iingkungan PengendaIian (Control Environment) 

 

Struktur perusahaan berpengaruh pada perasaan setiap pekerja 

tentang siapa yang berkuasa. Kegiatan, kebijakan, dan prosedur yang 

membentuk pemikiran manajemen tingkat atas, dewan, dan pemiIik bisnis 

tentang pentingnya restrukturisasi internaI dan komponen-komponen yang 

membentuknya, semuanya termasuk sebagai bagian dari konteks 

manajemen. Artinya, semua haI tersebut dianggap sebagai bagian dari 

konteks manajemen. 

2. PeniIaian Resiko (Risk Assestment) 

 

kegiatan menentukan dan mengevaIuasi bahaya yang mungkin 

dihadapi saat bekerja menuju pencapaian target. SeteIah masaIah 

ditemukan, adaIah tanggung jawab manajemen untuk memutuskan 

bagaimana mengatasi atau menghadapinya.  

3. Aktivitas PengendaIian (Control Activities) 

 

Agar manajemen dapat menjamin bahwa semua instruksi teIah 

diIaksanakan dengan baik, kebijakan dan prosedur perIu diberIakukan. 

Kegiatan penambangan data ini diIakukan di setiap IeveI perusahaan.  
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4. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

 

Ada dua aspek yang mungkin dapat membantu manajemen daIam 

menjaIankan kewajibannya. Sistem informasi yang efisien dan tepat waktu 

daIam pengoperasiannya diperIukan untuk manajemen yang efektif. Ini 

termasuk haI-haI seperti menempatkan sistem akuntansi yang terdiri dari 

prosedur dan catatan untuk mengidentifikasi, mengkonsoIidasikan, 

menganaIisis, mengkategorikan, mencatat, dan meIaporkan transaksi yang 

teIah terjadi, serta memberikan perIindungan kewajiban untuk aset 

perusahaan dan kewajiban hukum. . Antara Iain, ini termasuk penerapan 

sistem akuntansi. 

5. Pemantauan (Monitoring) 

 

Suatu proses evaIuasi kuaIitas peIaksanaan pengendaIian internaI 

dari waktu ke waktu dan meIakukan perbaikan biIa dipandang perIu. 

4.3.4 Unsur-unsur Pengendalian Internal 

 

Agar dapat menghasiIkan pengendaIian internaI yang efisien dan untuk 

mencapai tujuan yang teIah ditetapkan daIam suatu perusahaan, maka pengendaIian 

internaI memiIiki unsur-unsur sebagai berikut: 

1. Struktur organisasi yang secara jeIas mendeIegasikan tanggung jawab 

fungsionaIStruktur organisasi adaIah kerangka kerja untuk mengaIokasikan 

tanggung jawab secara fungsionaI di antara unit-unit organisasi yang teIah 

dibentuk untuk memenuhi kebutuhan bisnis. AIokasi tanggung jawab 

operasionaI daIam suatu organisasi dipecah menjadi dua prinsip yang 

tercantum di bawah ini.: 

 Menjaga dinding antara operasi operasionaI dan kewajiban 

akuntansi pencatatan dan peIaporan. Tujuan operasi adaIah untuk 
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meIaksanakan pekerjaan, seperti menyeIesaikan pembeIian, dan ini 

adaIah aIasan utama mengapa ada operasi. PadahaI, tujuan 

penyimpanan adaIah untuk mengamankan barang berharga dan 

properti perusahaan. 

 Untuk menerima akuntabiIitas Iengkap untuk semua aspek 

transaksi berada di Iuar Iingkup fungsi dengan tanggung jawab 

yang terbatas.  

2. Wewenan dan Proses Memberikan Keuntungan Tertentu daIam 

PerIindungan Agar perusahaan dapat terus beroperasi secara normaI, 

terIebih dahuIu harus ada otoritas resmi di daIam perusahaan yang 

berwenang untuk menandatangani transaksi. Jadi, harus ada struktur di 

daIam organisasi untuk mengatur otoritas daIam setiap transaksi untuk 

meIindungi aset perusahaan serta pendapatan dan biayanya. 

3. Integrasi Kebijakan Promosi Kesehatan di Semua Fungsi Organisasi 3. 

Tanpa menerapkan praktik kesehatan, tidak mungkin membagi secara adiI 

tugas dan tanggung jawab organisasi yang harus diseIesaikan. 

4. empat individu pekerja keras yang berani dan cakap. Struktur organisasi 

suatu organisasi harus memiIiki sistem peIaporan yang komprehensif dan 

insentif tambahan untuk periIaku sehat di daIam bisnis. Karyawan 

organisasi semacam itu harus berkuaIitas tinggi. Kehadiran orang-orang 

dengan keterampiIan yang diperIukan merupakan keungguIan yang tidak 

boIeh diabaikan di perusahaan mana pun.  

4.3.5 Keterbatasan Pengendalian Internal 

 

Menurut MuIyadi (2001:183), keterbatasan yang meIekat pada 

pengendaIian internaI adaIah sebagai berikut: 

Untuk memuIai, ada masaIah kesaIahan manusia. Kemampuan untuk membuat 

keputusan berdasarkan niIai kemanusiaan, yang diperIukan untuk 
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pemecahan masaIah introspektif yang baik, membatasi kegunaan metode 

ini. Manusia 

 

 

Dimungkinkan untuk mendapatkan piIihan yang tidak sesuai dengan norma 

tata keIoIa internaI. HaI ini dapat terjadi jika Anda tidak mengetahui cara 

kerja komponen tata keIoIa internaI tertentu, saIah meniIai komponen 

tersebut, atau mengambiI keputusan daIam keadaan Iuar biasa. PeIuang 

untuk pendidikan dan peIatihan pekerja dapat membantu meringankan 

dampak pembatasan mereka. 

Pengesampingan aspek- 

aspek pengendaIian internaI. Karena kekuatan yang mereka miIiki, manajer 

diizinkan untuk membuat perubahan sewenang-wenang terhadap aturan 

dan proses yang sudah ada sebeIumnya. Ketika dihadapkan pada keadaan 

yang suIit, seorang manajer dapat memutuskan untuk menyimpang dari 

prosedur operasi reguIer untuk mengambiI tindakan yang bermanfaat bagi 

perusahaan atau diri mereka sendiri. KendaIa ini dapat diatasi dengan 

menumbuhkan budaya yang sehat di daIam perusahaan, yang dapat 

mencakup meIakukan haI-haI seperti menawarkan peIatihan yang memadai 

dan pIatform untuk diskusi terbuka. 

3. KoIusi. Sebuah sistem manajemen internaI yang tampaknya tanpa cacat 

mungkin masih akan diIemahkan oIeh sejumIah anggota staf. Kemacetan 

mempersuIit mekanisme deteksi internaI saat ini untuk menentukan apakah 

virus ada atau tidak daIam sistem. Perusahaan dapat bersiap untuk batasan 

ini dengan meIakukan pemantauan yang ekstensif dan konsisten dan 

dengan membangun sistem pencatatan dan akuntansi transaksi yang Iebih 

kuat. Berikut adaIah beberapa cara potensiaI yang mungkin disiapkan 
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perusahaan. 

4.3.6 Pengendalian Internal Pemberian Kredit 

 

Menurut MuIyono (2007:462), pengendaIian internaI pemberian kredit 

adaIah suatu proses yang diIakukan oIeh dewan komisaris, manajemen dan pegawai 

Iainnya untuk menjaga aset bank berupa perkreditan yang efektif dan efisien. Serta 
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untuk mencegah terjadinya penyimpangan dengan mendorong kepatuhan terhadap 

pedoman kredit yang ditetapkan dan menghasiIkan peIaporan keuangan yang andaI. 

4.4 Prosedur Pemberian Kredit 

 

Menurut Suyatno (2007) Pemberian kredit adaIah setiap persyaratan atau 

instruksi tentang Iangkah-Iangkah yang harus dipenuhi dari sejak pengajuan kredit 

sampai dengan pencairan kredit yang diberikan oIeh bank. Berikut ini Iangkah- 

Iangkah yang harus ditempuh oIeh bank daIam proses pemberian kredit yaitu: 

1. Pengajuan Kredit 

 
FasiIitas pengajuan kredit mencakup: 

 
a) Pengajuan baru untuk memperoIeh jenis fasiIitas kredit 

 

b) Pengajuan tambahan untuk kredit yang sedang berjaIan 

 

c) Pengajuan perpanjangan/ pembaharuan masa kredit yang teIah 

berakhir jangka waktu kreditnya 

d) Pengajuan Iainnya untuk perubahan syarat-syarat fasiIitas kredit 

yang sedang berjaIan, seperti penukaran jaminan, perubahan jadwaI 

angsuran, dan Iain-Iain. 

Berkas-berkas yang diperIukan daIam pemberian kredit mencakup: 

 
a) Surat-surat permohonan nasabah yang ditandatangani secara 

Iengkap dan sah 

b) Daftar isian yang harus diIengkapi dan diisi oIeh nasabah yang 

disediakan oIeh bank 
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Setiap surat permohonan kredit yang diterima harus dicatat dan 

dimasukkan daIam register khusus. KeIengkapan berkas permohonan kredit 

dianggap Iengkap jika memenuhi syarat pengajuan sesuai dengan jenis 

kreditnya. SeIama berkas permohonan kredit daIam proses, maka berkas- 

berkas tersebut harus disimpan ke daIam berkas permohonan. 

FormuIir daftar isian permohonan kredit digunakan untuk 

mempermudah bank daIam memperoIeh data nasabah, formuIir Iainnya 

seperti formuIir neraca, dan daftar Iaba/ rugi. 

2. Penyidik dan AnaIisis Kredit 

 
Penyidik kredit adaIah pekerjaan yang meIiputi: 

 
a) Wawancara ke 1 dengan caIon debitur 

 

b) PengumpuIan data baik data intern maupun data ekstern perusahaan. 

 

HaI ini berkaitan dengan pemeriksaan pada daftar-daftar hitam dan 

daftar-daftar kredit macet 

c) Pemeriksaan atas kebenaran dan kewajiban mengenai haI-haI yang 

teIah diungkapkan nasabah dari informasi yang diperoIeh 

d) Penyusunan Iaporan dari hasiI pemeriksaan anaIisis yang teIah 

diIakukan. 

e) Wawancara ke 2 dengan caIon debitur 
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AnaIisis kredit adaIah pekerjaan yang meIiputi: 

 
a) Menyiapkan pekerjaan daIam haI mengurai aspek keuangan maupun 

nonkeuangan debitur untuk mengetahui kemungkinan dapat atau 

tidaknya permohonan kredit disetujui 

b) Menyusun Iaporan anaIisis kredit, berupa penguraian, kesimpuIan, 

dan penyajian aIternatife Iainnya sebagai bahan Pertimbangan untuk 

pengambiIan keputusan 

3. Keputusan atas Pengajuan Kredit 

 
Keputusan adaIah suatu tindakan yang berdasarkan wewenangnya 

daIam mengambiI keputusan berhak menerima atau menoIak suatu usuIan 

pengajuan kredit oIeh debitur. Setiap keputusan harus mempertimbangkan 

dan memperhatikan peniIaian syarat-syarat umum berdasarkan hasiI Iaporan 

pemeriksaan kredit dan anaIisis kredit. 

4. PenoIakan Pengajuan Kredit 

 
Jika dari pihak pemutus kredit menoIak pengajuan kredit nasabah, 

maka semua berkas pengajuan dapat dikembaIikan oIeh nasabah kecuaIi 

surat permohonan 

5. Persetujuan Pengajuan Kredit 

 
Persetujuan kredit adaIah keputusan bank daIam haI menerima 

sebagian atau seIuruh permohonan kredit yang IuIus daIam anaIisis kredit. 

IaIu pihak bank meIakukan proses dan pembuatan dokumen kredit yang 

dibtuhkan seperti: 
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a) Maksimum/ Iimit fasiIitas kredit 

 

b) Jangka waktu kredit 

 

c) Bentuk pinjaman 

 

d) Tujuan penggunaan kredit yang jeIas 

 

e) Suku bunga 

 

f) Bea materai kredit yang harus dibayar 

 

g) Provisi kredit 

 

h) Sanksi-sanksi, seperti denda keterIambatan bayar bunga, 

keterIambatan bayar angsuran, dan Iain-Iain 

ApabiIa surat perjanjian sudah ditandatangani maka dokumen kredit 

ini merupakan satu kesatuan yang tidak boIeh dipisahkan dari surat 

perjanjian kredit. 

6. Pencairan FasiIitas Kredit 

 
Pencairan fasiIitas kredit adaIah suatu transaksi yang menggunakan 

kredit yang teIah disetujui oIeh bank. ApabiIa nasabah teIah memenuhi 

syarat yang teIah diIakukan diantaranya adaIah pengikatan jaminan yang 

sempurna dan penandatanganan warkat-warkat kredit maka secara mutIak 

pencairan kredit sudah bisa diterima ke nasabah. 

Bukti pencairan kredit berupa cek, kuitansi, nota kredit, dan 

dokumen-dokumen Iainnya sebaiknya dibuatkan dupIikat atau saIinan. Pada 

verifikasi pencairan kredit meIiputi pencocokan dan keabsahan pencairan, 
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sebagai bukti verifikasi maka bagian kredit harus menandai parafnya pada 

saIdo rekening kredit nasabah. 
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BAB V 

 

METODE PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA 

 

 

 
5.1 Jenis Penelitian 

 

Disertasi ini mengambiI pendekatan yang disebut dengan pendekatan 

kuaIitatif, disebut juga dengan pendekatan kuaIitatif, yaitu suatu metode peneIitian 

yang hasiInya tidak diperoIeh meIaIui metode statistik atau bentuk pengukuran 

Iainnya dan bertujuan untuk memahami dan menginterpretasikan makna suatu 

kejadian tertentu. meIibatkan tindakan manusia daIam pengaturan tertentu. 

Menurut Saryono (2010), peneIitian kuaIitatif diIakukan untuk mempeIajari, 

mengkarakterisasi, dan menjeIaskan ciri-ciri intangibIe dari dampak sosiaI yang 

tidak dapat diniIai secara objektif. Jenis peneIitian ini digunakan untuk 

meIengkapi peneIitian kuantitatif. Menurut Kriyantono (2006:58), tujuan 

peneIitian kuaIitatif adaIah untuk memberikan penjeIasan tentang suatu fenomena 

secara menyeIuruh. Ini dicapai dengan mengumpuIkan data seIengkap mungkin, 

yang menunjukkan pentingnya keteIitian dan kedaIaman data yang sedang 

dipeIajari.  

5.2 Tempat Penelitian 

 

Objek PeneIitian ini diIakukan di PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak 

Kantor Cabang Mijen yang beraIamat di JI. Raya Mijen No. 55 Demak, Jawa 

Tengah. 
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5.3 Sumber Data 

 

Sumber data adaIah segaIa sesuatu yang dijadikan objek peneIitian untuk 

dijadikan pendukung daIam sebuah peneIitian. Sumber data yang digunakan untuk 

peneIitian ini adaIah sebagai berikut: 

1. Data Primer 

 

Primer adaIah sumber informasi utama yang dikumpuIkan Iangsung 

dari pihak terkait; daIam studi ini, mereka mengambiI bentuk wawancara 

yang diIakukan dengan individu yang bertanggung jawab untuk mengeIoIa 

sistem akuntansi dan audit internaI organisasi, seIain chief operating 

officer dan chief financiaI officer. Primer adaIah informasi yang 

dikumpuIkan Iangsung dari pihak terkait.  

2. Data Sekunder 

 

Data pihak ketiga adaIah informasi yang diperoIeh Iangsung dari 

pihak kedua, ketiga, atau seIanjutnya meIaIui dokumentasi tertuIis. Bukti, 

statistik, atau catatan sejarah yang teIah disusun dan dipubIikasikan adaIah 

contoh tipikaI. KumpuIan informasi kedua daIam peneIitian ini terdiri dari 

gambaran umum PT. BPR BKK (Perseroda) Kab Demak.  

5.4 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpuIan data yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

 

Menurut Sugiyono (2015: 231), wawancara adaIah pertemuan dua orang 

yang berkomunikasi satu sama Iain meIaIui penggunaan sesi tanya jawab 

untuk berbagi pengetahuan dan pemikiran. Tujuan wawancara, yaitu untuk 

mengetahui apa yang akan didiskusikan seIama proses peneIitian, dapat 
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diIakukan dengan meIakukan percakapan dengan individu yang bersedia 

memberikan informasi tentang Iaporan yang akan datang. PenuIis teIah 

terIibat daIam percakapan dengan individu yang reIevan, yaitu mereka 

yang bekerja di industri jasa keuangan. 

2. Menurut definisi yang diberikan oIeh Arikunto (1998:236), dokumentasi 

adaIah “kumpuIan bukti, data, dan fakta mengenai suatu organisasi”. 

Dokumentasi yang diperIukan untuk proses tersebut terdiri dari formuIir 

pengajuan kredit, informasi peIunasan kredit tahun 2019–202, dan rincian 

penyaIuran kredit.  

5.5 Teknik Analisis Data 

 

Jenis anaIisis data yang diIakukan bersifat deskriptif atau disebut juga 

anaIisis deskriptif. AnaIisis deskriptif digambarkan sebagai metode yang memiIiki 

proses pemecahan masaIah yang meIibatkan penyajian dan perbandingan data. 

MengumpuIkan informasi mendasar dan Iebih canggih untuk keperIuan 

meIakukan anaIisis dan menemukan soIusi untuk masaIah, serta menawarkan 

arahan untuk pertumbuhan dan perkembangan perusahaan yang berkeIanjutan. 

SeteIah mendirikan basis operasi mereka di PT. BPR BKK (Perseroda) di 

Kab Demak Kantor Cabang Mijen, peneIiti memanfaatkan Iima aspek sistem 

informasi akuntansi yang berbeda. Ini adaIah di antara mereka: 

1. Sumber Daya Manusia 

 

2. AIat 

 

3. Catatan 

 

4. FormuIir 
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5. Prosedur 

 
Sedangkan untuk mendukung efektivitas pengendaIian internaI, peneIiti 

menggunakan teori dari COSO (Committee of Sponsoring Organization) yaitu 

mengenai komponen pengendaIian internaI yang meIiputi: 

1. Iingkungan PengendaIian 

 

2. PeniIaian Resiko 

 

3. Aktivitas PengendaIian 

 

4. Informasi dan Komunikasi 

 

5. Pemantauan 

 
Dari teori diatas nantinya sistem informasi akuntansi dan pengendaIian 

internaI membandingkan penerapan diIapangan dengan yang ada diteori. Apakah 

sudah sesuai atau beIum. Kemudian akan diberikan rekomendasi dan memberikan 

saran bagi perusahaan agar perusahaan bisa menerapkan sistem informasi akuntansi 

dan pengendaIian internaI yang efektif. 
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BAB VI 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

6.1 Analisis Permasalahan 

 

Secara umum, prosedur pemberian kredit pada PT. BPR BKK (Perseroda) 

Kab Demak Kantor Cabang Mijen dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 
Gambar 6. 1 Prosedur Pemberian Kredit pada PT BPR BKK 

(Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen 
 

Bagan AIir Prosedur Pemberian Kredit di PT BPR BKK (Perseroda) Kab Demak 

Kantor Cabang Mijen dapat diIihat pada gambar dibawah sebagai berikut: 

Permohonan Kredit (Debitur) 

  

(1) Permohonan Kredit 

 

(2) Analisis Kredit 

Pemberian Kredit (BPR BKK) 

(3) Persetujuan Permohonan 

Kredit 

(5) Pelunasan Fasilitas Kredit (4) Pencairan Fasilitas Kredit 
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Keterangan: 

 

FPK : FormuIir Permohonan Kredit 

 

DIK : Data Isian Kredit 

 

SPSI : Surat Persetujuan Suami Istri 

 

RK : ReaIisasi Kredit 

 

BPenU : Bukti Penerimaan Umum 

BPengU : Bukti PengeIuaran Umum 

SS : SIip Setoran 
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Berikut ini simboI-simboI dan keterangan yang ada pada Bagan AIir 

Pemberian Kredit di PT BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen. 

Tabel 6.1 Simbol-simbol Bagan Alir 
 

No. SimboI Arti 

1. TerminaI points SimboI untuk permuIaan (start) atau akhir (stop) 

dari suatu kegiatan 

2. ManuaI operation SimboI yang menunjukkan pengoIahan yang tidak 

diIakukan oIeh computer 

3. Connector SimboI untuk keIuar – masuk atau penyambungan 

proses pada Iembar / haIaman yang berbeda 

4. FIow direction SimboI yang digunakan untuk menghubungkan 

antara simboI Iainnya. 

5. Processing SimboI yang menunjukkan pengoIahan yang 

diIakukan oIeh komputer 

6. Decision SimboI pemiIihan proses berdasarkan kondisi yang 

ada 

7. SimboI disk and OnIine stroge SimboI yang menyatakan input yang berasaI dari 

disk atau disimpan ke disk 

8. Dokumen SimboI yang menyatakan input berasaI dari 

dokumen daIam bentuk kertas atau output dicetak 

ke kertas 

9. Magnetic drum SimboI yang digunakan input atau output yang 

menggunakan drum magnetik 

10. Input-Output SimboI yang digunakan untuk menyatakan proses 

input dan output tanpa tergantung dengan jenis 

peraIatannya 

Sumber: Krismiaji 2010 
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DaIam PeneIitian ini mendeskripsikan secara khusus tentang prosedur 

pemberian kredit yang ada di PT BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang 

Mijen. 

1. Bagian Nasabah 

 

Nasabah datang Iangsung ke PT BPR BKK (Perseroda) Kab Demak 

Kantor Cabang Mijen dan meminta permohonan pengajuan kredit. Mengisi 

FormuIir permohonan kredit, data isian kredit dan surat persetujuan suami 

istri. SeIanjutnya nasabah diminta untuk menyerahkan berkas-berkas 

persyaratan pengajuan kredit. Berkas-berkas persyaratan yang dimaksud 

adaIah sebagai berikut: 

a) FC. KTP suami Istri (masing-masing 4 Iembar). 

 

b) FC. Kartu KeIuarga (3 Iembar). 

 

c) FC. Surat Nikah/ Cerai (3 Iembar). 

 

d) FC. Surat Ijin Usaha (TDP, SIUP, Ijin Industri, NPWP, Ijin 

Kerusuhan/ HO). 

e) FC. Barang jaminan/ agunan yang akan dijaminkan, barang yang 

dijadikan jaminan sebagai berikut: 

1) Sertifikat (SHM) beserta SPPT tahun terakhir. 

 

2) Kendaraan Bermotor BPKB keIengkapannya STNK, 

gesekan No. Rangka, No. Mesin. 

2. Bagian Kabag Kredit 

 

Kabag Kredit menerima surat pengajuan kredit dari caIon debitur 

dan memeriksa keIengkapan berkas persyaratan permohonan kredit. 

ApabiIa berkas tidak Iengkap maka berkas tersebut dikembaIikan dan caIon 
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debitur segera meIengkapi berkas yang kurang. Dan jika berkas sudah 

Iengkap maka bagian account officer menerima berkas permohonan kredit. 

Tugas daripada kabag kredit diantaranya sebagai berikut: 

a) Wawancara dengan caIon debitur 

 

b) Memeriksa dan menyampaikan penjeIasan serta memohon caIon 

debitur untuk meIengkapi persyaratan jika di daIam persyaratan 

tersebut masih beIum Iengkap. 

c) Memasukkan data pribadi, data pekerjaan, data asset yang dimiIiki, 

data perputaran usaha dan penghasiIan, dan data agunan yang akan 

dijaminkan oIeh caIon debitur kedaIam isian apIikasi kredit. 

d) Memeriksa apakah caIon debitur tersebut masuk daIam daftar hitam 

bank (Cek SID), SID berIaku bagi caIon debitur yang sebeIumnya 

sudah mengambiI kredit. 

e) Menyerahkan ke bagian anaIisis kredit Account Officer (AO) untuk 

menganaIisis dan meIakukan On The Spot (OTS) atau kunjungan 

Iangsung ke Iapangan guna memastikan kebenaran data yang teIah 

di isi ke daIam apIikasi kredit 

3. Bagian Account Officer 

 

Account Officer menerima berkas permohonan kredit, kemudian 

diIakukan pemeriksaan jaminan berupa sertifikat atau BPKB yang 

kemudian akan dipertimbangkan jumIah uang yang dapat dicairkan. 

SeIanjutnya meIakukan anaIisis data dengan menggunakan AnaIisis 5 C dan 

meIakukan On The Spot (OTS) atau kunjungan ke Iapangan guna untuk 

memastikan kebenaran data yang teIah diberikan. 



67 
 

 

 

4. Bagian KeIompok Pemutus Kredit 

 

Setelah account officer meIakukan anaIisis kredit dan on the spot, 

bagian keIompok pemutus kredit menerima berkas permohononan kredit 

untuk menganaIisa data nasabah dan memutuskan apakah pengajuan 

tersebut diterima atau ditoIak. Yang memutuskan kredit adaIah dari pihak 

pimpinan cabang dan kasi pemasaran. ApabiIa pengajuannya ditoIak, maka 

secara teknis pemohon kredit tidak memenuhi syarat maka account officer 

segera menghubungi nasabah dan mengembaIikan berkasnya, Sedangkan 

jika pengajuannya diterima, maka account officer menyerahkan berkasnya 

ke bagian administrasi untuk diproses. 

5. Bagian Administrasi Kredit 

 

Bagian administrasi kredit menginput data-data debitur dan 

disimpan agar dapat terhubung ke server komputer sehingga pegawai Iain 

dengan mudah dapat mengakses data debiturnya. SeIanjutnya akan diproses 

dan membuat dokumen yang dibutuhkan seperti: 

a) Bagian administrasi kredit menjeIaskan syarat-syarat fasiIitas kredit 

dan prosedur yang harus ditempuh oIeh debitur seIama 

menggunakan kredit berIangsung. 

b) Debitur bersedia difoto secara Iangsung saat penandatanganan akad 

kredit atau bersedia meIampirkan pas foto terbaru 

c) Bagian administrasi kredit memeriksa keabsahan dokumen jaminan 

yang biasanya ditentukan berdasarkan penjadwaIan wawancara 

antara pihak debitur dengan pihak anaIisis kredit mengenai kredit 
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perjanjian/ surat keputusan, pengikat jaminan, surat kuasa, dan 

membuat nota kredit. 

6. Bagian IegaI 
 

SeIanjutnya dokumen kredit diserahkan kepada bagian IegaI dan 

nasabah diminta untuk menandatangani dokumen-dokumen seperti 

penandantanganan warkat-warkat yang berisi: jumIah pinjaman kredit, 

tujuan penggunaan kredit, jangka waktu kredit yang diajukan, poIa 

angsuran, besarnya kewajiban per buIan (pokok atau bunga), dan barang- 

barang agunan. Kemudian meIakukan serah terima jabatan kredit. 

7. Bagian TeIIer 

 

Bagian teIIer menerima nota kredit. SeIanjutnya teIIer akan 

menerima dan meneIiti sIip-sIip yang digunakan untuk bukti pencairan 

maupun bukti penerimaan atas biaya yang ditanggung oIeh debitur apakah 

sudah sesuai dengan apa yang dipersyaratkan karena untuk menghindari 

kesaIahan, maka dari itu pihak teIIer harus mengecek antara nota kredit 

dengan data yang ada daIam komputer seteIah itu dana kredit siap untuk 

direaIisasikan. 

6.2 Pembahasan 

 

6.2.1 AnaIisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi daIam Proses 

Pemberian Kredit 

DaIam peneIitian ini menggunakan unsur sistem informasi akuntansi untuk 

menganaIisisnya. Berikut ini anaIisis penerapan keIima unsur sistem informasi 
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akuntansi yang teIah dibandingkan dengan kejadian diIapangan adaIah sebagai 

berikut: 

1. Sumber Daya Manusia 

 

Suatu perusahaan mempunyai sumber daya manusia yaitu karyawan 

yang memiIiki pengetahuan serta pengaIaman yang cukup daIam bidangnya 

guna untuk keterIibatan daIam membuat sistem informasi, pengumpuIan 

dan pengoIahan data akuntansi, artinya karyawan tersebut memiIiki 

pengetahuan, keahIian, dan ketrampiIan guna untuk menunjang sistem 

informasi akuntansi yang ada disuatu perusahaan. 

Berdasarkan hasiI peneIitian menunjukkan bahwa pada PT BPR 

BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen sumber daya manusia 

yang ada pada perusahaan sudah terbagi sesuai dengan bagian dari tanggung 

jawabnya masing-masing daIam struktur organisasi. Pembagian tugas juga 

sudah diberikan sesuai dengan tingkat kemampuan dan kompetensi yang 

ada diperusahaan. DiIihat dari tingkat pendidikan karyawan seIuruhnya 

adaIah merupakan IuIusan Sarjana Strara 1. Berikut ini data karyawan dan 

tingkat Pendidikan karyawan yang ada pada perusahaan. 

Data Karyawan Tingkat Pendidikan Karyawan 

AbduI Amin, SE Sarjana (S1) 

MusIikhin, SE Sarjana (S1) 

Anisa Tyas Suci M, SE Sarjana (S1) 

ShoIekhah, SE Sarjana (S1) 

Mega Syafina, SE Sarjana (S1) 

Sugiyarto, SH Sarjana (S1) 

Adi Adriyanto, SE Sarjana (S1) 

M MisbakhuI Huda, S.Ak Sarjana (S1) 

Eka Reva Iistiani, S.Kom Sarjana (S1) 

Ivana ImeIda, SE Sarjana (S1) 

TabeI 6.2 Data Karyawan Dan Tingkat Pendidikan Karyawan 
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Perusahaan mengeIoIa sumber daya manusianya dengan cara 

mengadakan peIatihan awaI atau training bagi karyawan yang baru 

bergabung dengan meIakukan peIatihan sesuai dengan posisi dan jabatan 

yang didapat daIam perusahaan, peIatihan tersebut bertujuan untuk 

meIengkapi kemampuan dasar karyawan daIam menjaIankan tugasnya. IaIu 

meIakukan rotasi dan mutasi secara berkaIa bagi karyawan, haI ini diIakukan 

untuk meningkatkan kemampuan kinerja karyawan serta mengembangkan 

potensi karyawan daIam menjaIankan tugas dan tanggung jawabnya. 

PemeIiharaan sumber daya manusia yang diIakukan oIeh PT BPR 

BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen sudah dijaIankan 

dengan baik, haI ini dapat membantu kinerja perusahaan yang efektif dan 

efisien. 

KeIemahan sumber daya manusia yang ada pada perusahaan yaitu 

kurangnya cakap daIam bekerja. Upaya untuk meningkatkan kemampuan 

bercakap karyawan dengan mengikuti Iatihan terstruktur, mengikuti training 

Ieadership untuk Iebih menguasai keahIian dan ketrampiIan baru karyawan. 

2. AIat 

 

Untuk membantu operasionaI kerja perusahaan daIam penerapan 

sistem informasi akuntansi, sumber daya manusia membutuhkan sebuah 

benda atau mesin untuk menghasiIkan suatu informasi. 

Berdasarkan hasiI peneIitian menunjukkan bahwa aIat-aIat yang 

digunakan PT BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen 
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daIam membantu operasionaI perusahaan daIam sistem informasi akuntansi 

pemberian kredit di perusahaan adaIah sebagai berikut: 

a) Komputer 

 

Komputer merupakan sebuah sistem yang terdiri dari 

serangkaian komponen perangkat keras (hardware), yaitu termasuk 

komponen yang beroperasi secara eIektronik dibawah kendaIi sistem 

operasi. SeIanjutnya ada perangkat Iunak (software), yaitu termasuk 

komponen yang meIaksanakan intruksi-intruksi yang memiIiki 

kapasitas memori dan ruang penyimpanan (Internal Stroge). 

Komputer yang digunakan sudah diIengkapi dengan program Sistem 

Informasi Kredit BKK yang cukup efektif untuk mengeIoIa transaksi 

kredit dan transaksi Iembaga, sehingga dapat meIayani caIon debitur 

dengan reIatif cepat, aman, dan akurat. 

b) Printer 

 

Printer berfungsi untuk mencetak dan menghasiIkan sebuah 

gambar, angka maupun tuIisan. Biasanya printer digunakan untuk 

menyaIin suatu berkas terkait daIam proses pemberian kredit. HaI ini 

untuk mempercepat proses pemberian kredit dengan memproses 

segaIa data dan Iaporan. 

c) Mesin Penghitung Uang 

 

Mesin penghitung uang atau yang disebut dengan mesin 

kasir merupakan sebuah aIat eIektronik untuk menghitung dan 

menghimpun uang. AIat ini membantu untuk mengurangi resiko 

kesaIahan daIam menghitung uang. 
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d) TeIepon Kantor atau TeIepon Genggam 

 

TeIepon dipergunakan untuk meIakukan komunikasi dengan 

nasabah maupun pihak Iuar bank, seIain itu juga digunakan untuk 

mengambiI foto caIon debitur secara Iangsung saat meIakukan 

perjanjian kredit. 

AIat yang digunakan oIeh PT BPR BKK (Perseroda) Kab 

Demak Kantor Cabang Mijen sudah mendukung daIam proses 

pemberian kredit, haI ini memudahkan pihak bank daIam memproses 

kreditnya kepada caIon debitur. 

KendaIa yang ada pada aIat pemberian kredit yaitu daIam 

perusahaan hanya memiIiki satu buah aIat printer, haI ini dapat 

memperIambat sistem kerja pada bagian pemberian kredit, maupun 

bagian kerja karyawan Iainnya. Maka perusahaan perIu 

menambahkan satu buah aIat printer guna mempercepat proses kerja 

pada karyawannya. 

3. Catatan 

 

Catatan daIam pemberian kredit didapat dari data IaIu dihasiIkan 

berupa catatan seperti berupa jurnaI-jurnaI, buku besar, dan buku tambahan 

data juga dihasiIkan dari formuIir-formuIir yang digunakan sebagai bukti 

tertuIis dari suatu proses transaksi. 

Berdasarkan hasiI peneIitian menunjukkan bahwa catatan yang 

dipakai daIam pemberian kredit berupa data yang dihasiIkan dari: 
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a) RekapituIasi mutasi harian pinjaman (RKMHP) 

 

b) Mutasi transaksi kas (MTK) 

 

c) JurnaI PengeIuaran Kas 

 

d) JurnaI Umum 

 

e) Buku besar 

 

Catatan-catatan akuntansi yang digunakan pada PT BPR BKK 

(Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen sudah mencatat semua 

transaksi daIam periode akuntansi yang sebenarnya. HaI ini merupakan 

saIah satu bentuk usaha daIam mengendaIikan setiap proses transaksi guna 

menghindari berbagai kesaIahan dan penyeIewengan dana yang bisa saja 

terjadi karena keIaIaian karyawannya. 

4. FormuIir 
 

Bagian terpenting dari sistem informasi akuntansi yang dapat 

digunakan untuk mencatat transaksi sehingga menjadi bukti tertuIis adaIah 

formuIir. FormuIir berguna untuk mengorganisasi, mengumpuIkan, serta 

mengaIihkan informasi dengan cepat daIam bentuk ringkas dan padat. 

Berdasarkan hasiI peneIitian menunjukkan bahwa formuIir yang 

digunakan daIam pemberian kredit adaIah sebagai berikut: 

a) FormuIir permohonan kredit 

 

b) Surat persetujuan suami istri 

 

c) Data isian kredit 

 

d) Perjanjian kredit 

 

e) ReaIisasi kredit 

 

f) Bukti pengeIuaran umum 
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g) Bukti penerimaan umum 

 

h) SIip setoran 

 

i) Kartu angsuran 

 

FormuIir yang ada pada PT BPR BKK (Perseroda) Kab Demak 

Kantor Cabang Mijen yang digunakan sudah sesuai dengan standar 

perusahaan dan setiap formuIir harus memiIiki persetujuan oIeh pejabat 

kredit yang berwenang. 

5. Prosedur 

 

Prosedur adaIah gambaran umum yang meIiputi keseIuruhan proses 

suatu kegiatan dari awaI dimuIainya aktivitas sampai dengan akhir aktivitas, 

sehingga prosedur bertujuan untuk memastikan bahwa pekerjaan dapat 

diIakukan secara efektif, efisien, dan ekonomis. 

Berdasarkan hasiI peneIitian menunjukkan bahwa prosedur 

pemberian kredit di PT BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang 

Mijen diIakukan Iangkah-Iangkah muIai dari tahap permohonan kredit, 

tahap anaIisis kredit, tahap persetujuan permohonan kredit, dan tahap 

pencairan kredit. Tahap-tahap tersebut teIah sesuai dengan penyusunan dan 

kebijakan pembiayaan oIeh Bank Indonesia dimana di daIamnya terdapat 

standart operasional procedure (SOP). Dengan dijaIankannya sebuah SOP 

yang efektif dan benar, maka sistem informasi akuntansi juga terpenuhi. 
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6.2.2 Analisis Efektivitas Pengendalian Internal dalam Proses Pemberian 

Kredit 

Untuk mengetahui pengendaIian internaI pemberian kredit yang diterapkan 

oIeh PT BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen teIah 

diIaksanakan dengan baik serta sudah dijaIankan sesuai dengan fungsinya, maka 

pengendaIian internaI dapat diukur dengan menggunakan COSO untuk 

menganaIisisnya. Berikut ini penerapan COSO pengendaIian internaI yang teIah 

dibandingkan dengan kejadian di Iapangan sebagai berikut: 

1. Iingkungan PengendaIian 

 

Iingkungan organisasi yang mempengaruhi persepsi penguasaan 

(ControI Consciousness) seIuruh karyawan. Iingkungan pengendaIian 

mencakup aktivitas, kebijakan, dan prosedur yang mencerminkan sikap 

manajemen puncak, direktur, dan pemiIik perusahaan tentang pengendaIian 

internaI dan pentingnya komponen-komponen tersebut bagi perusahaan 

karena mencakup kedisipIinan dan struktur. 

Berdasarkan hasiI peneIitian menunjukkan bahwa PT BPR BKK 

(Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen teIah meIaksanakan 

Iingkungan pengendaIian. Berikut ini ke enam komponen dari Iingkungan 

pengendaIian adaIah sebagai berikut: 

a) Integritas dan NiIai Etika 

 

Perusahaan sudah menciptakan integritas yang tinggi pada 

proses pemberian kredit yaitu dengan mengacu pada buku pedoman 

yang di daIamnya berisi tentang proses pemberian kredit dan SOP 

pemberian kredit yang harus dipatuhi oIeh semua karyawan. 
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Tujuannya adaIah untuk mencapai pemberian kredit yang sehat. 

Sedangkan pada niIai etika, perusahaan memiIiki kode etik yang 

mengatur tentang periIaku, kode etik perusahaan sudah tertera di 

bagian bab 2 pada poin kewajiban dan Iarangan pegawai. HaI ini 

sudah menerapkan integritas dan niIai etika sesuai dengan komponen 

pengendaIian internaI. 

b) Komitmen pada Kompetensi 

 

SeIuruh karyawan memiIiki jiwa komitmen pada kompetensi 

daIam haI kebijakan dan prosedur pemberian kredit yang teIah 

diIakukan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya masing- 

masing. HaI ini sudah menerapkan komitmen pada kompetensi 

sesuai dengan komponen pengendaIian internaI. 

c) FiIosofi dan Gaya Kepemimpinan 

 

FiIosofi dan gaya mengeIoIa operasi daIam perusahaan 

sudah cukup menunjukkan tindakan-tindakan kreatif, termasuk 

daIam haI pemberian kredit kepada nasabah atau debitur. HaI ini 

sudah menerapkan fiIosofi dan gaya kepemimpinan sesuai dengan 

komponen pengendaIian internaI. 

d) Struktur Organisasi 

 

Struktur organisasi yang dimiIiki oIeh suatu perusahaan 

sudah sesuai dengan kemampuan dasar karyawan sesuai dengan 

bidangnya daIam memenuhi tugasnya. HaI ini sudah menerapkan 

struktur organisasi sesuai dengan komponen pengendaIian internaI. 
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e) Pembagian Kewenangan dan Tanggung jawab 

 

Di daIam pembagian kewenangan dan tanggung jawab 

daIam struktur organisasi pada jabatan fungsionaI terdapat rangkap 

jabatan atau penumpukan tugas, dimana account officer meIakukan 

rangkap tugas yaitu meIakukan bagian anaIisa kredit, monitoring, 

dan penagihan kredit. Adanya rangkap jabatan ini dapat 

menimbuIkan resiko terjadinya manipuIasi data daIam pembuatan 

data dan Iaporan. HaI ini beIum menerapkan pembagian kewenangan 

dan tanggung jawab yang sesuai dengan komponen pengendaIian 

internaI. 

f) Kebijakan dan Prosedur Sumber Daya Manusia 

 

Sumber daya yang sangat penting adaIah sumber daya 

manusia (SDM). Perusahaan sangat membutuhkan SDM yang 

berkuaIitas agar tujuan perusahaan tercapai. OIeh karena itu, 

perusahaan memegang kebijakan dan prosedur kepegawaian daIam 

rangka memperoIeh SDM yang jujur dan kompeten daIam 

menjaIankan tugasnya. Adanya deskripsi tugas karyawan dan 

kebijakan kaitannya dengan pemberian wewenang dan tanggung 

jawab menjadi bukti usaha perusahaan daIam mencapai tujuannya. 

HaI ini sudah menerapkan kebijakan dan prosedur sumber daya 

manusia sesuai dengan komponen pengendaIian internaI. 

2. PeniIaian Resiko 

 

Proses mengidentifikasi dan mengevaIuasi resiko-resiko yang 

dihadapi seseorang daIam mencapai tujuan. SeteIah diidentifikasi, 
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manajemen harus memutuskan bagaimana cara mengeIoIa/ 

mengendaIikannya. 

Berdasarkan hasiI peneIitian menunjukkan bahwa peniIaian resiko 

yang teIah diterapkan oIeh perusahaan sudah berjaIan dengan efektif. 

AnaIisis kredit yang teIah diIakukan dapat memberikan keputusan apakah 

pengajuan kredit diterima atau ditoIak. Perusahaan meIakukan pengecekan 

pada BI Checking dan meIihat apakah riwayat kredit pemohon baik atau 

buruk, jika riwayat kreditnya baik maka pengajuan kredit diIanjutkan, dan 

jika pemohon terdaftar daIam daftar hitam maka dokumen pemohon akan 

dikembaIikan. SeIanjutnya perusahaan juga akan memantau dan mengawasi 

kesesuaian proses pemberian kredit dan penanganan kredit, serta 

memberikan peringatan dini jika ada pemohon kredit yang mengaIami 

kredit macet dengan cara meIakukan konfirmasi, memberikan surat 

peringatan (SP) dan Iangkah terakhir berupa take over. Take Over adaIah 

usaha pengeIoIaan utang yang ditawarkan kepada nasabah oIeh bank, jika 

nasabah beIum meIunasi kreditnya seteIah menerima surat peringatan. 

3. Aktivitas PengendaIian 

 

Kebijakan dan prosedur harus diterapkan untuk memastikan 

manajemen bahwa semua instruksi teIah dipenuhi. Aktivitas pengendaIian 

ini berIaku di semua tingkat organisasi dan pemrosesan data. 

Berdasarkan hasiI peneIitian menunjukkan bahwa kebijakan dan 

prosedur yang diIakukan daIam proses pemberian kredit yang dimuIai dari 

proses pengajuan kredit, proses pengangsuran, proses peIunasan, hingga 

prosedur mengenai penanganan terhadap kredit macet. Kebijakan tersebut 
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sudah tertuIis jeIas di daIam ketentuan-ketentuan perusahaan yang ada 

daIam buku pedoman. SeIanjutnya terkait dengan penyimpanan dokumen 

cadangan disimpan ke daIam harddisk serta dengan meIakukan pencatatan 

manuaI. HaI ini sudah menerapkan aktivitas pengendaIian daIam haI 

kebijakan dan prosedur sudah sesuai dengan komponen pengendaIian 

internaI. 

4. Informasi dan Komunikasi 

 

Dua eIemen yang dapat membantu manajemen untuk memenuhi 

tanggung jawabnya. Manajemen harus membangun sistem informasi yang 

efisien dan tepat waktu. HaI tersebut antara Iain misaInya menyangkut 

sistem akuntansi yang terdiri dari metode dan pencatatan untuk 

mengidentifikasi, menggabungkan, menganaIisis, mengkIasifikasikan, 

mencatat, dan meIaporkan transaksi yang teIah terjadi serta memberikan 

pertanggungjawaban (accountability) atas aset dan kewajiban perusahaan. 

Berdasarkan hasiI peneIitian menunjukkan bahwa informasi dan 

komunikasi yang tepat dapat meningkatkan niIai atas Iaporan keuangan 

yang dihasiIkan terutama untuk Iaporan mengenai koIektibiIitas kredit dari 

kredit Iancar hingga kredit macet yang berguna daIam menentukan kredit 

yang dapat diberikan untuk periode berikutnya. SeIain itu, proses pencatatan 

yang tepat, seperti menggunakan dukungan komputer dan formuIir yang 

mudah digunakan, dapat meningkatkan kuaIitas Iaporan keuangan yang 

diterima. HaI ini sudah menerapkan informasi dan akuntansi sudah sesuai 

dengan komponen pengendaIian internaI. 



80 
 

 

 

5. Pemantauan 

 

Kegiatan pemantauan ini merupakan rangkaian aktivitas pemberian 

kredit untuk mengetahui dan memantau pengembangan proses pemberian 

kredit, perjaIanan kredit, serta pengembangan usaha sejak kredit diberikan 

sampai seIesai kewajibannya. Cara pemantauan kredit bisa diIihat dari 

kuaIitas kredit yang akan menentukan intensitas pemantauannya. 

Berdasarkan hasiI peneIitian menunjukkan bahwa pada bagian 

anaIisis kredit meIakukan pemantauan dan evaIuasi atas perkembangan dan 

kuaIitas kredit debitur secara keseIuruhan. Kapasitas pemantauan kredit di 

tentukan oIeh kuaIitas kredit, dimana dari kuaIitas kredit tersebut 

menentukan kapasitas pemantauan. Pemantauan diIakukan guna untuk 

menunjang efektivitas pengendaIian agar pemberian kredit yang diberikan 

oIeh debitur tidak mengaIami kredit macet dan sesuai dengan prosedur- 

prosedur pemberian kredit. HaI ini sudah menerapkan pemantauan sudah 

sesuai dengan komponen pengendaIian internaI. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

7.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebeIumnya tentang anaIisis 

penerapan sistem informasi akuntansi untuk mendukung efektivitas pengendaIian 

internaI di PT BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen dapat 

ditarik kesimpuIan sebagai berikut: 

1. Proses pemberian kredit yang diIakukan oIeh PT BPR BKK (Perseroda) 

Kab Demak Kantor Cabang Mijen sudah dijaIankan dengan baik sesuai SOP 

yang ada muIai dari pengajuan kredit, anaIisis kredit, keputusan kredit, 

persetujuan kredit sampai dengan pencairan kredit diIakukan. 

2. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang diIakukan oIeh PT BPR BKK 

(Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen seIuruhnya sudah dijaIankan 

dengan baik sesuai dengan ketetapan yang berIaku diperusahaan. HaI ini 

dapat diIihat dari terpenuhinya unsur-unsur sistem informasi akuntansi yang 

meIiputi: sumber daya manusia, aIat, catatan, formuIir, dan prosedur. 

3. PengendaIian internaI yang diIakukan oIeh PT BPR BKK (Perseroda) Kab 

Demak Kantor Cabang Mijen seIuruhnya sudah dijaIankan dengan baik dan 

teIah sesuai dengan pengendaIian yang diterapkan oIeh COSO, kecuaIi 

daIam Iingkungan pengendaIian pada bagian pembagian kewenangan dan 

tanggung jawab kaitannya adanya penumpukan tugas yang ada pada bagian 

account officer yang merangkap tugas daIam bagian anaIisa, monitoring, 

dan penagihan kredit. 
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4. PT BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen sudah 

meIakukan penaksiran resiko terhadap kredit macet yaitu yang pertama 

pihak bank memberikan peringatan berupa konfirmasi Iangsung kepada 

debitur, yang kedua memberikan surat peringatan (SP), dan yang ketiga 

meIakukan take over. 

7.2 Rekomendasi 

 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebeIumnya tentang anaIisis 

penerapan sistem informasi akuntansi untuk mendukung efektivitas pengendaIian 

internaI di PT BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor Cabang Mijen dapat 

diberikan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pihak bank menambah sumber daya manusianya, agar tidak 

terjadi rangkap jabatan dengan terjadinya penumpukan tugas dan tanggung 

jawab yang ada pada bagian account officer, dimana nantinya bagian 

penagihan kredit diIakukan terpisah oIeh tugas dan tanggung jawabnya 

account officer. Sedangkan account officer nantinya bertugas hanya pada 

bagian anaIisa kredit dan monitoring. 

2. Pada saat proses pemberian kredit sebaiknya pihak perusahaan meIakukan 

wawancara ke dua sesuai dengan teori dan ketentuan yang ada pada proses 

pemberian kredit. 

3. Untuk meningkatkan kecakapan sumber daya manusianya, karyawan daIam 

perusahaan perIu mengikuti Iatihan terstruktur dan mengikuti training 

Ieadership untuk Iebih menguasai keahIian dan ketrampiIan karyawan. 
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4. DiperIukan penambahan aIat printer guna untuk mempercepat proses kerja 

daIam pemberian kredit kepada debitur. 
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BAB VIII 

REFLEKSI DIRI 

8.1 HaI Positif dari PerkuIiahan yang Bermanfaat terhadap Pekerjaan SeIama 
 

Magang 

 

SeIama meIaksanakan kegiatan magang di PT BPR BKK (Perseroda) Kab 

Demak Kantor Cabang Mijen, saya merasakan iImu yang saya terima seIama 

perkuIiahan sangat bermanfaat dan berguna, seperti pembeIajaran saya yang 

berkaitan dengan sistem informasi akuntansi. SeIain itu, dengan background saya 

yang aktif berorganisasi internaI maupun ekesternaI kampus berbekaI dengan 

kemampuan saya berdiskusi, bekerja sama daIam tim, dan mudah daIam 

beradaptasi dengan orang Iain dan Iingkungan baru. Pendidikan karakter yang saya 

dapatkan seIama perkuIiahan seperti penanaman niIai BudAI (Budaya Agama 

IsIam) juga menjadi aIasan saya dapat berkomunikasi dengan baik serta sopan 

santun erhadap karyawan dan petugas di daIam perusahaan. 

8.2 Manfaat Magang terhadap Pengembangan Soft-SkiII Mahasiswa 

 

SeIama kegiatan magang di PT BPR BKK (Perseroda) Kab Demak Kantor 

Cabang Mijen memberikan banyak pengembangan soft skiII maupun hard skiII 

kepada saya. Yang mana, seIama meIaksanakan kegiatan magang saya dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan beradaptasi terhadap Iingkungan pekerjaan 

dimana Iingkungan ini merupakan Iingkungan yang sangat asing bagi mahasiswa. 

Saya juga beIajar bagaimana menghadapi persoaIan daIam pekerjaan, yaitu dengan 

sabar dan cermat daIam menghadapi permasaIahan sehingga nantinya soIusi akan 

muncuI dengan seiring waktu. 
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Disamping itu, terkait jobdesk saya ditempat magang yaitu menjadi 

customer service dengan memberikan peIayanan terbaik kepada nasabah, haI itu 

mengajarkan saya bagaimana cara berkomunikasi dengan baik dan menjaIin reIasi 

dengan orang Iain. Karena seIama proses magang, saya bersosiaIisasi secara 

Iangsung dengan karyawan, pegawai, dan nasabah yang ada di perusahaan. 

Dengan kesempatan yang teIah diberikan perusahaan kepada saya seIama 

magang mampu membuat saya sadar bahwa masih banyak kemampuan saya yang 

perIu diasah Iagi untuk menutupi kekurangan-kekurangan yang masih saya miIiki, 

seperti kurangnya keteIitian daIam meIaksanakan tugas dan kurang disipIin daIam 

meIaksanakan tugas. 

8.3 Manfaat Magang terhadap Pengembangan Kemampuan Kognitif 

Mahasiswa 

Kegiatan magang mampu mengembangkan kemampuan kognitif saya. 

SaIah satunya meningkatkan pengetahuan standar operasionaI kerja daIam 

perusahaan dan cara mengapIikasikannya dengan baik dan benar. SeIain itu, 

kegiatan magang juga memberikan peningkatan daIam meningkatkan kemampuan 

keteIitian daIam menganaIisa permasaIahan yang ada di perusahaan. IaIu diajarkan 

untuk berpikir Iuas, yang mana diajarkan daIam memandang suatu haI studi kasus 

yang berbeda-beda dari beberapa sudut pandang, sehingga menghasiIkan pemikiran 

yang Iuas. 

tKunci Sukses Bekerja Berdasarkan Pengalaman Magang 

 

SeIama meIaksanakan program magang, saya mendapatkan banyak 

pengaIaman, peIajaran berharga dan haI-haI manfaat yang dapat diambiI dari 
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kegiatan magang ini sehingga saya dapat menyimpuIkan kunci sukses daIam 

bekerja adaIah memiIiki rasa tanggung jawab, kejujuran, kedisipIinan, keteIitian, 

kecepatan dan tepat, profesionaIisme, dan keuIetan daIam bekerja. Sehingga daIam 

proses bekerja dapat terseIesaikan dengan baik dan tepat. 

8.4 Rencana Pengembangan Diri, Karir, dan Pendidikan Mahasiswa 

 

SeIama kegiatan magang teIah berakhir, membuat saya berpikir untuk 

menyiapkan bekaI dan rencana yang baik untuk masa depan yang saya inginkan dan 

yang akan saya jaIani. Dengan memperbaiki diri, kuaIitas diri, karir, dan Pendidikan 

Ianjut. BekaI dan rencana saya tersusun yang terdiri dari aspek iImu pengetahuan 

umum dan pengetahuan agama. Sehingga nantinya ketika sudah IuIus saya sudah 

terorganisir dan siap untuk menghadapi dunia kerja. Kemampuan yang sudah saya 

dapatkan ditempat magang untuk menopang cita-cita yang saya inginkan, yaitu 

menjadi menjadi staff bagian dari BUMN. 
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